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MOTTO 

 

                        

              

 

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
1
 

                                                             
1
 Syaamil Quran,  Kementrian Agama RI (Bandung : PT Syigma Examedia Arkanleema, 2007), 33 

: 21. 
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ABSTRAK 

Deka Hevy Amalia, 2017/2018: “Implementasi Metode Role Playing Pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 

Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/2018” 

MI Salafiyah Syafi’iyah salah satu lembaga yang menerapkan metode role 

playing dalam membentuk akhlak siswa kelas IVa pada mata pelajaran akidah 

akhlak. Dalam dunia pendidikan saat ini, akhlak adalah segala sesuatu yang sangat 

dibutuhkan dan diterapkan. Perhatian menginggat pada tingkatan membentuk 

akhlak yang harus dikuasai siswa di mulai pada kelas IV maka implementasi 

metode ini digunakan untuk memaksimalkan pembelajaran sehingga siswa aktif 

saat pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus penelitian dalam skripsi ini 

adalah: 1) Bagaimana perencanaan metode role playing pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas IVa Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Kecamatan 

Ajung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018?, 2) Bagaimana 

pelaksanaan metode role playing pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas IVa 

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2017/ 2018, 3) Bagaimana evaluasi metode role playing pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak kelas IVa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Syasfi’iyah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018?. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan perencanaan metode role 

playing pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas IVa di MI Salafiyah Syafi’iyah 

Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018, 2) 

Mendeskripsikan pelaksanaan metode role playing pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas IVa di MI Salafiyah Syafi’iyah Kecamatan Ajung Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018, 3) Mendeskripsikan evaluasi metode role 

playing pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas IVa di MI Salafiyah Syafi’iyah 

Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: kualitatif 

deskriptif dengan jenis penelitian field research. Penentuan subyek penelitian 

menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Teknik keabsahan data menggunakan 

triangulasi teknik dan sumber.  

Hasil penelitian metode role playing pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

kelas IVa yaitu: 1) dengan menyusun Prota, Promes, Silabus dan RPP. Akan 

tetapi lebih dikembangkan dalam RPP dengan menggunakan metode role playing 

sehingga setiap siswa dapat menumbuhkan akhlak yang telah dipelajarinya dalam 

kehidupan sehari-hari. 2) Pelaksanaan metode Role Playing pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas IVa yaitu: guru memberikan skenario pada tiap kelompok 

kepada semua siswa, guru membagi tiap kelompok terdiri dari 5 anggota siswa, 

guru membagikan peran tiap kelompok yang berbeda tiap siswa, guru 

memberikan waktu latihan sebelum pelaksanaan metode role playing, guru 

memilih secara acak tiap kelompok untuk mempraktekkan di depan kelas secara 

bergantian, kelompok yang mempraktekkan di depan kelas dan audiens yang 
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memperhatikan, mengamati dan menilai kelompok temannya sendiri yang 

mempraktekkan di depan kelas, guru memberikan kesimpulan secara umum, 

setelah itu evaluasi. 3) Evaluasi metode Role playing pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas IVa yaitu: evaluasi proses dan evaluasi hasil siswa lebih memahami 

dan mengerti dari proses dapat menanamkan akhlak siswa siswi dalam kehidupan 

sehari- hari dari kisah Siti Masyitah dapat menumbuhkan akhlak terpuji yaitu 

sabar, tolong menolong, tabah dalam menghadapi cobaan sedangkan evaluasi 

hasil dapat dilihat dari nilai tugas, ulangan harian dan nilai ujian semester. 
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1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu upaya mewariskan nilai 

yang akan menjadi penentu memperbaiki peradaban umat manusia. Dalam 

dunia pendidikan saat ini, akhlak adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan dan 

diterapkan. Akhlak harus dimiliki sekaligus diamalkan oleh manusia sebagai 

khalifah dan sebagai hamba Allah. Perhatian terhadap pentingnya pendidikan 

akhlak kini muncul kembali, hal ini terjadi karena krisis pendidikan akhlak 

yang dapat terlihat dari semakin berkembangnya kecenderungan manusia untuk 

berbuat jahat dan kekerasan serta rusaknya tatanan sosial di tambah dengan 

semakin rendahnya akhlak manusia.  

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik pada jalur pendidikan formal.
1
 Guru yang efektif adalah mereka 

yang mampu membawa siswanya dengan berhasil mencapai tujuan pengajar.
2
 

Jadi dapat dikatakan bahwa guru yang efektif merupakan guru yang 

menemukan cara dan selalu berusaha agar anak didiknya terlibat secara aktif 

dalam suatu mata pelajaran dengan presentasi waktu belajar akademis yang 

tinggi dan pelajaran berjalan tanpa menggunakan teknik yang memaksa, 

negatif atau hukuman. Selain itu guru yang efektif adalah orang- orang yang 

dapat menjalin hubungan simpatik dengan para siswa, menciptakan lingkungan 
                                                     
1
 Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2013), 17. 

2
 Hasibuan, Moedjiono,  Proses Belajar Mengajar (Malang: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 43. 
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2 
 

kelas yang mengasuh, penuh perhatian, memiliki suatu rasa cinta belajar, 

menguasai sepenuhnya bidang studi mereka dan dapat memotivasi siswa untuk 

bekerja, tidak sekedar mencapai suatu prestasi namun juga menjadi anggota 

masyarakat yang pengasih.
3
 

Dalam implementasinya, belajar adalah kegiatan individu memperoleh 

pengetahuan, perilaku dan keterampilan dengan cara mengolah bahan belajar.
4
 

Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode sangat diperlukan 

oleh guru, dengan penggunaan yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai.
5
 Pembelajaran atau proses pembelajaran sering di pahami sama dengan 

proses belajar mengajar dimana di dalamnya terjadi interaksi guru dan siswa 

dan antara sesama siswa untuk mencapai suatu tujuan yaitu terjadinya 

perubahan sikap dan tingkah laku siswa. Pembelajaran berupaya mengubah 

masukan berupa siswa yang belum terdidik, siswa yang belum memiliki 

pengetahuan tentang sesuatu, menjadi siswa yang memiliki pengetahuan. 

Demikian pula siswa yang memiliki sikap, kebiasaan atau tingkah laku yang 

belum mencerminkan eksistensi dirinya sebagai pribadi baik atau positif, 

menjadi siswa yang memiliki sikap, kebiasaan dan tingkah laku yang baik. 

Sebenarnya belajar dapat saja terjadi tanpa pembelajaran, namun hasil belajar 

akan tampak jelas dari suatu aktivitas pembelajaran.               

  

                                                     
3
 Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2013)., 22. 

4
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan Problematika 

Belajar Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2008), 12. 
5
 Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar, Strategi Mewujudkan Pembelajaran Bermakna 

Melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami (Bandung: PT. Refika Aditama, 2007), 15. 
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Pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar 

dalam diri siswa. Seseorang dikatakan telah mengalami proses belajar apabila 

di dalam dirinya telah terjadi perubahan, dari tidak tahu menjadi tahu, dari 

tidak mengerti menjadi mengerti dan sebagainya.
6
 Proses belajar adalah suatu 

perubahan yang relatif tetap dalam penguasaan tingkah laku yang terjadi 

sebagai hasil dari pengalaman. Hal ini akan berarti, bahwa hanya dapat 

dikatakan ada proses belajar belajar bila seseorang menunjukkan tingkah laku 

yang tidak sama dengan sebelum terjadi proses belajar. Yakni, tingkah laku 

sudah terjadi proses belajar secara kualitatif lebih baik dari pada sebelumnya.
7
 

Pendidikan membentuk akhlak sangat sesuai dengan misi diutusnya 

Rasulullah SAW. untuk menyempurnakan akhlak manusia, sebagaimana yang 

digambarkan dalam hadis riwayat Ahmad yang artinya : “Sesungguhnya aku 

hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”. (HR. Ahmad). 

Misi menyempurnakan akhlak inilah yang mengharuskan Nabi saw. 

memiliki akhlak mulia yang patut untuk dijadikan sebagai teladan, 

sebagaimana Allah Swt. berfirman bahwasanya: 

                      

                 

 

 

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

                                                     
6
 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2012), 34. 

7
 Sarwan, Belajar dan Pembelajaran, Aktualisasi Konsep Fundamental dalam proses Pendidikan 

(Jember: Stain Jember Press, 2013), 5. 
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(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
8
 (Q.S Al- 

Ahzab 33: 21) 

 

Dalam surat tersebut telah dijelaskan bahwa dalam (diri) terdapat fitrah 

yang diberikan kepada Allah untuk umat-Nya. Tiap siswa mempunyai fitrah 

yang berbeda- beda. Dimana guru harus bisa menggali dari potensi yang 

berbeda- beda dari siswa. Dengan suri tauladan Rasulullah yang berakhlak 

karimah dan patut untuk dicontoh bagi umat muslim, sehingga siswa dapat 

dibimbing dan diarahkan melalui proses membentuk akhlak siswa melalui 

pembelajaran metode role playing atau bermain peran dalam pelajaran akidah 

akhlak yang memang sangat membantu dalam proses pembelajaran untuk 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yaitu dengan membentuk akhlak siswa.  

 Dari proses pendidikan, manusia akan mampu mempertahankan 

hidupnya ke arah yang lebih baik. Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
9
 

 

Dalam undang- undang Sistem Pendidikan Nasional tersebut, akhlak 

yang semestinya dibangun adalah agar siswa menjadi manusia beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sungguh, inilah yang seharusnya 

mendapatkan perhatian dalam pendidikan kita. Dengan demikian, kesadaran 

                                                     
8
 Syaamil Quran,  Kementrian Agama RI (Bandung: PT Syigma Examedia Arkanleema, 2007), 33 

: 21 
9
 Undang- Undang Dasar Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 Tahun 2003, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2008), 3. 
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa itu akan menjadi 

kekuatan yang bisa melawan apabila siswa terpengaruh untuk melakukan 

perbuatan atau tingkah laku buruk. Apalagi hal ini semakin di kuatkan dengan 

metode role playing pembelajaran akidah akhlak  membentuk akhlak siswa 

dari bermain peran, sehingga bisa dilaksanakan dalam kehidupan sehari- hari. 

Jadi, pendidikan itu usaha sadar dan terencana agar tujuan pembelajaran sesuai 

dengan yang diinginkan dari pihak guru dan siswa.  

Mata pelajaran akidah akhlak merupakan salah satu mata pelajaran di 

madrasah yang mempunyai peranan sangat penting dalam pembentukan akhlak 

dan sekarang ini sedang berada pada titik terendah dalam perkembangan 

masyarakat Indonesia. Dalam mengajarkan pelajaran di madrasah seorang guru 

harus mempunyai metode belajar dalam menarik minat siswa untuk belajar. 

Metode yang dilakukan guru tergantung kondisi dan kecakapan guru dalam 

mengajar. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui 

bahwa pendidik di lembaga ini masih kurang efektif di saat jam mengajar, 

sehingga banyak sekali peserta didik di saat jam pelajaran sekolah berkeliaran 

di luar kelas dan menganggu siswa lain yang sedang berlangsung pembelajaran 

di sekolah. Di sisi lain madrasah ini kekurangan media dalam KBM, sehingga 

metode role playing sangat cocok dan membantu peserta didik dalam KBM 

dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yaitu membentuk akhlak siswa. Maka 

sangat diperlukan metode role playing ini untuk menarik minat belajar siswa 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 
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Sehubungan dengan latar belakang di atas menginggat betapa 

pentingnya metode pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar di kelas 

khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “Implementasi Metode Role Playing Pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember 

2017/ 2018 “. 

B. Fokus Penelitian 

Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang hendak dicari 

jawabannya melalui penelitian. Perumusan masalah di susun secara singkat, 

jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat 

Tanya.
10

 

Berdasar pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

penulis merumuskan beberapa focus penelitian, yaitu:  

1. Bagaimana perencanaan metode role playing pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas IVa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018? 

2. Bagaimana pelaksanaan metode role playing pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas IVa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018 ? 

3. Bagaimana evaluasi metode role playing pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas IVa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018? 

                                                     
10

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 44. 
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C. Tujuan Penelitian   

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian.
11

 Dalam penelitian ini, tujuan penelitian diarahkan 

untuk memahami (understand) suatu fenomena sosial.12
 Penelitian harus 

mengacu dan konsisten dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam 

rumusan masalah.
13

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan perencanaan metode role playing pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas IVa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 

Ajung Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018. 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan metode role playing pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas IVa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 

Ajung Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018. 

3. Mendeskripsikan evaluasi metode role playing pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas IVa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

                                                     
11

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45. 
12

 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Pemahaman Filosofis dan Metodologis Ke 

Arah Penguasaan Model Aplikasi), (Jakarta:  PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 44. 
13

 Ibid., 45. 
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dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.
14

 

Adapun manfaat yang bisa di dapat adalah, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan 

dan wawasan tentang minat belajar siswa melalui implementasi metode role 

playing dalam membentuk akhlak siswa yang dilakukan guru akidah akhlak.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan 

secara langsung kegiatan Role Playing dan dapat dijadikan sebagai 

wawasan dari latihan bermain peran dan sebagai bekal untuk penelitian 

di masa yang akan datang. 

b. Bagi Madrasah Salafiyah Syafi’iyah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

lembaga pendidikan sebagai acuan dan bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan kemajuan lembaga pendidikan.  

c. Bagi Institut Agama Islam Negeri ( IAIN ) Jember 

Dari hasil penelitian ini akan menambah kualitas mahasiswa dan 

sebagai tambahan wawasan pengetahuan di perpustakaan, sehingga dapat 

dijadikan informasi dan referensi bagi seluruh aktifitas akademik untuk 

menggali lebih dalam membangun suatu pengetahuan lebih mendalam 

dan lengkap untuk melahirkan pendidik yang lebih berkualitas. 

                                                     
14

 Ibid., 45. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

9 
 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah- istilah penting yang 

menjadi titk perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalapahaman terhadap makna sebagaimana dimaksud oleh peneliti.
15

 

Adapun tujuan tidak lain adalah untuk memudahkan para pembaca dalam 

memahami secara komprehensif terhadap maksud kandungan serta alur 

pembahasan bagi judul karya ilmiah ini, yang terlebuh dahulu akan dijelaskan 

mengenai beberapa istilah pokok yang terdapat dalam judul ini, sebagai 

berikut: 

1. Implementasi  

Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau 

adanya mekanisme suatu system. Implementasi bukan sekedar aktivitas, 

tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
16

 

Jadi, maksud implementasi pada penelitian ini adalah penerapanan metode 

role playing pada mata pelajaran akidah akhlak dalam penelitian ini 

menanamkan akhlak kepada siswa dengan tujuan agar anak mampu 

mengamalkan berakhklakul karimah dalam kehidupan sehari- hari. 

2. Metode Role Playing 

Metode Role Playing atau bermain peran adalah metode 

pembelajaran sebagai bagian dari simulasi yang di arahkan untuk 

mengkreasi peristiwa sejarah, mengkreasi peristiwa- peristiwa aktual atau 

                                                     
15

 STAIN Jember, Pedoman Karya Ilmiah (Jember : Press, 2015), 45. 
16

 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2002), 70. 
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kejadian- kejadian yang mungkin muncul pada masa mendatang.
17

 

Metode Role Playing yang dimaksud dalam judul penelitian ini 

adalah langkah-langkah yang akan digunakan guru atau pengajar untuk 

menyampaikan materi pelajaran dengan bermain peran dimana siswa 

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember Kelas IVa telah 

mempraktekkan dari kisah “Siti Masitoh” yang dilaksanankan dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak. 

  Sehingga peserta didik dalam proses pembelajaran tidak merasakan 

bosan dan peserta didik dapat termotivasi dalam belajar sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

3. Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Mata pelajaran Aqidah Akhlak adalah dari mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Ibtidaiyah untuk memberikan 

motivasi, membimbing dan mengarahkan pribadi yang luhur dan 

berakhlakul mulia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam perilaku yang 

memancarkan Iman dan Taqwa kepada Allah SWT sesuai dengan ketentuan 

ajaran Islam.
18

 

Jadi implementasi metode role playing pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak kelas IVa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah penerapan metode 

role playing sebagai metode pembelajaran yang meliputi : perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

                                                     
17

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran ( Bandung : PT .Remaja Rosdakarya, 2013 ), 206. 
18

 Departemen Agama, Kurikulum dan Hasil Belajar Akidah Akhlak Madrasah Ibtidaiyah, (Juni, 

2003), 2 
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Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember Tahun Pelajaran 2017/2018. 

 

F.   Sistematika Pembahasan 

Sitematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutuup. Format 

penulisan sitematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 

bukan seperti daftar isi.
19

 Berikut adalah sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini: 

Bab Satu, pada bagian ini terdiri dari sub-sub bab yaitu latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab Dua, berisi tentang kajian kepustakaan yang mencakup penelitian 

terdahulu dan kajian teori. 

Bab Tiga, ini membahas tentang metode penelitian yang meliputi 

pendekatan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap- tahap penelitian. 

Bab Empat, pada bagian ini menjelaskan tentang hasil penelitian 

seputar latar belakang, obyek penelitian, penyajian data, analisis dan 

pembahasan. 

Bab Lima, bagian yang merupakan bab penutup yang berisi 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan terkait jawaban dari rumusan masalah 

yang telah ditentukan pada bab pertama, sedangkan saran diberikan sebagai 

                                                     
19

 Tim Penyusun,  Pedoman, 42. 
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masukan bagi penelitian selanjutnya. Bab ini berfungsi untuk menyampaikan 

hasil yang ditemukan. 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

13 

 

BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat 

sejauh mana orisinalitas dan perbedaan penelitian hendak dilakukan.
20

 

Penelitian terdahulu mendasari penelitian ini pernah dilakukan oleh beberapa 

peneliti dan literaturnya yang digunakan penelitian. Penelitian terdahulu adalah 

sebagai berikut: 

1. Skripsi Wilda Rahmatul Mazidah, Program S1 di IAIN Jember, Tahun 

2015, dengan Judul, “Penerapan Metode Role Playing untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Siswa Kelas III  di Madrasah 

Ibtidaiyah Al- Islamiyah Grojogan Bantul Tahun Pelajaran 2014/2015”. 

Metode penelitian dan pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pemilihan informan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara bebas terpimpin, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dengan analisis 

kualitatif dan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber dan 

metode. 

                                                     
20

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45-46. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

14 

 

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah:  

a. Bagaimana perencanaan metode role playing pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial (IPS) materi jual beli kelas III di Madrasah 

Ibtidaiyah Al- Islamiyah Grojogan Bantul Tahun Pelajaran 2014/ 2015? 

b. Bagaimana pelaksanaan metode role olaying pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial (IPS) materi jual beli kelas III di Madrasah 

Ibtidaiyah Al- Islamiyah Grojogan Bantul Tahun Pelajaran 2014/ 2015? 

c. Bagaimana evaluasi hasil belajar siswa melalui metode role olaying 

pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) materi jual beli kelas 

III di Madrasah Ibtidaiyah Al- Islamiyah Grojogan Bantul Tahun 

Pelajaran 2014/ 2015? 

Hasil temuan dari penelitian ini adalah:  

a. Guru tidak hanya monoton terhadap acuan RPP yang ditentukan tapi 

guru juga bisa mengkombinasikan  metode  yang tepat dalam proses 

pembelajaran pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) 

materi jual beli kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Al- Islamiyah 

Grojogan Bantul Tahun Pelajaran 2014/ 2015. 

b. Guru menggunakan inovasi yang mampu merubah paradigma bahwa 

dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) itu guru yang 

selalu aktif dan mampu merubah siswa menjadi aktif serta 

bersemangat mengikuti proses pembelajaran pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial (IPS) materi jual beli kelas III di Madrasah 
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Ibtidaiyah Al- Islamiyah Grojogan Bantul Tahun Pelajaran 2014/ 

2015. 

c. Dapat digambarkan dengan adanya evaluasi metode Role Playing 

dalam pembelajaran guru bukan menjadi patner yang bisa membantu 

berjalannya evaluasi dengan baik. Dan siswa juga lebih santai dalam 

mengikuti proses evaluasi pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial 

(IPS) materi jual beli kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Al- Islamiyah 

Grojogan Bantul Tahun Pelajaran 2014/ 2015. 

2. Skripsi Sri Susiyana, Program S1 di IAIN Jember, Tahun 2011, dengan 

judul “ Penerapan Metode Role Playing untuk Meningkatkan Minat Siswa 

Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah Al- Hidayah Mangli Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2010/2011”. 

Metode penelitian dan pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi, interview, dan dokumentasi. Analisis data 

dengan menggunakan kualitatif deskriptif dan keabsahan data dengan 

menggunakan triangulasi sumber. 

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah:  

a. Bagaimana upaya guru untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan penerapan metode Role Playing untuk meningkatkan 

minat siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Kelas 
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V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Mangli Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2010/2011?  

b. Bagaimana hasil penerapan metode Role Playing itu efektif untuk 

meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) di Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Mangli Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 2010/2011?. 

Hasil temuan dari penelitian ini adalah: 

a. Upaya guru dalam memotivasi siswa serta menjelaskan tentang materi 

yang akan disampaikan dari pembagian teks scenario, menjelaskan setiap 

karakter pemain dalam cerita dan siswa bermain peran dalam penerapan 

metode Role Playing untuk meningkatkan minat siswa dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Hidayah Mangli Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2010/2011. 

b. Upaya guru dalam penggunaan metode Role Playing sangat efektif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. efektivitas penggunaan metode Role 

Playing tersebut dapat dilihat dari di jumpainya beberapa perubahan yang 

positif pada siswa. peningkatan hasil dapat di buktikan dengan nilai siswa 

yang semakin membaik. Nilai rata- rata siswa pada siklus I yaitu 76, 2 

dengan presentase ketuntasan belajar 68, 75 % kemudian nilai rata- rata 

siklus II meningkatkan menjadi 89, 7 dengan presentase ketuntasan 

belajar 93, 75%. Data tersebut membuktikan bahwa penerapan metode 

Role Playing pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) dapat 
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meningkatkan hasil siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) di Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Mangli Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 2010/2011. 

3. Skripsi Eko Wiyono, Program S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 

2008, dengan judul “Penerapan Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia 

Dengan Menggunakan Metode Role Playing Pada Siswa Kelas II di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Cangkringan Sleman”.  

Metode penelitian dan pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, interview, dan 

dokumentasi. Analisis data dengan menggunakan kualitatif deskriptif dan 

keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber. 

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah:  

a. Bagaimana perencanaan penerapan keterampilan berbicara bahasa 

Indonesia dengan menggunakan metode Role Playing pada siswa kelas II 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri Cangkringan Sleman? 

b. Bagaimana pelaksanaan penerapan keterampilan berbicara bahasa 

Indonesia dengan menggunakan metode Role Playing pada siswa kelas II 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri Cangkringan Sleman? 

c. Bagaimana evaluasi penerapan keterampilan berbicara bahasa Indonesia 

dengan menggunakan metode Role Playing  pada siswa Kelas II di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Cangkringan Sleman? 
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Hasil temuan dari penelitian ini adalah: 

a. Perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia dimulai dengan menyusun 

Prota, Promes, Silabus dan RPP. Akan tetapi lebih dikembangkan dalam 

RPP dengan menggunakan metode Role Playing  pada siswa Kelas II di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Cangkringan Sleman. 

b. Pelaksanaan dilakukan dengan cara: Pertama, guru menyusun 

(menyiapkan) skenario yang akan ditampilkan, kedua,  guru membagi 

tiap kelompok siswa menjadi beberapa kelompok, ketiga, guru 

memberikan tiap peran yang berbeda tiap siswa di dalam tiap kelompok, 

keempat, guru memberikan kesempatan berbicara bermain peran tiap 

kelompok sesuai dengan urutan pembagian perannya.. 

c. Evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara 

bahasa indonesia merespon (menambahkan, memberi kesimpulan atau 

saran). Kelima, lakukan berturut- menggunakan metode role playing 

yaitu menggunakan penilaian proses dengan cara tes lisan meliputi 2 

faktor, yaitu: Faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan.  

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

 

No 
Nama Peneliti, Judul 

dan Tahun Penelitian Persamaan Perbedaan 
Orsinilitas 

Penelitian 

1. Wilda Rahmatul Mazidah, 

Program S1 di IAIN 

Jember, dengan Judul, 

“Penerapan Metode Role 

Playing untuk 

Meningkatkan Hasil 

Sama- sama 

membahas 

penerapan 

metode role 

playing  

Fokus penelitian 

ini penerapan 

metode role 

playing  untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

Fokus penelitian 

ini pada 

Implementasi 

Metode Role 

Playing Pada 

Mata Pelajaran 
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Belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) Siswa Kelas 

III  di Madrasah 

Ibtidaiyah Al- Islamiyah 

Grojogan Bantul Tahun 

Pelajaran 2014/2015”. 

Tahun 2015. 

ilmu 

pengetahuan 

sosial (IPS) di 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

 

Akidah Akhlak 

di Madrasah 

Ibtidaiyah 

Salafiyah 

Syafi’iyah  

Ajung Jember 

2. Skripsi Sri Susiyana, 

Program S1 di IAIN 

Jember, dengan judul “ 

Penggunaan Metode Role 

Playing untuk 

Meningkatkan Minat 

Siswa Dalam 

Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) 

di Kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah Al- Hidayah 

Mangli Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 

2010/2011”. 

Tahun 2011. 

Sama- sama 

membahas 

metode role 

playing  

Fokus penelitian 

ini pada proses 

serta 

meningkatkan 

minat siswa 

dalam 

pembelajaran 

ilmu 

pengetahuan 

sosial (IPS)  

Fokus penelitian 

ini pada 

Implementasi 

Metode Role 

Playing Pada 

Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak 

di Madrasah 

Ibtidaiyah 

Salafiyah 

Syafi’iyah  

Ajung Jember 

3. Skripsi Eko Wiyono, 

Program S1 UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 

dengan judul “Penerapan 

Keterampilan Berbicara 

Bahasa Indonesia Dengan 

Menggunakan Metode 

Role Playing Pada Siswa 

Kelas II di Sekolah 

Menengah Pertama 

Negeri Cangkringan 

Sleman”.  

Tahun 2008. 

Sama- sama 

membahas 

metode Role 

Playing  

Fokus penelitian 

ini pada proses 

dari 

keterampilan 

berbicara 

Bahasa 

Indonesia 

dengan 

menggunakan 

metode Role 

Playing. 

Fokus penelitian 

ini pada 

Implementasi 

Metode Role 

Playing Pada 

Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak 

di Madrasah 

Ibtidaiyah 

Salafiyah 

Syafi’iyah  

Ajung Jember 
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B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

prespektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas dan 

mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji 

permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, posisi teori dalam 

penelitian kualitatif diletakkan sebagai perspektif, bukan untuk diuji.
21

  

1. Kajian Teori Tentang Metode Role Playing (Bermain Peran) 

a. Metode Pembelajaran Role Playing (Bermain Peran) 

Role Playing atau bermain peran adalah sejenis permainan gerak 

yang di dalamnya  ada tujuan, aturan dan edutainment dalam RP, siswa 

dikondisikan pada situasi tertentu di luar kelas selain itu role playing 

sering kali dimaksudkan sebagai salah satu bentuk aktivitas dimana 

pembelajaran membayangkan dirinya seolah- olah berada di luar kelas 

dan memainkan peran orang lain.
22

  

Dalam pembelajaran guru dan siswa sering dihadapkan pada 

berbagai masalah, baik yang berkaitan dengan mata pelajaran maupun 

yang menyangkut hubungan sosial. Pemecahan masalah pembelajaran 

dapat dilakukan melalui berbagai cara, melalui diskusi kelas, tanya jawab 

antara guru dan siswa penemuan dan inkuiri. 

Guru yang kreatif senantiasa mencari pendekatan- pendekatan 

baru dalam memecahkan masalah, tidak terpaku pada cara tertentu yang 

                                                     
21

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember: IAIN Press, 2017), 46. 
22

 Miftahul Huda, Model- model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2016), 209. 
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monoton, melainkan memilih variasi lain yang sesuai. Bermain peran 

merupakan salah satu alternatif yang daspat ditempuh. Hasil penelitian 

dan percobaan yang dilakukan oleh para ahli menunjukkan bahwa 

bermain peran merupakan salah satu model yang dapat digunakan secara 

efektif dalam pembelajaran. Dalam hal ini, bermain peran diarahkan pada 

pemecahan masalah- masalah yang menyangkut hubungan antar 

manusia, terutama yang menyangkut kehidupan siswa. 

Melalui bermain peran, siswa mencoba mengeksplorasi 

hubungan- hubungan antar manusia dengan cara memperagakannya dan 

mendiskusikannnya sehingga secara bersama- sama siswa dapat 

mengeksplorasi perasaan- perasaan, sikap- sikap, nilai- nilai dan berbagai 

strategi pemecahan masalah.
23

             

      Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan oleh anak didik 

dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. Dalam 

kegiatan memerankan ini akan membuat anak didik lebih meresapi 

perolehannya. Melalui metode ini dapat dikembangkan keterampilan 

mengamati, menarik kesimpulan, menerapkan dan 

mengkomunikasikan.
24

 Jadi metode Role Playing (bermain peran) 

merupakan bagian dari metode simulasi. 

  

                                                     
23

 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 2014), 111- 112. 
24

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didikdalam Interaksi Edukatif  (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2010), 238. 
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1) Metode Simulasi 

Simulasi dapat digunakan sebagai metode mengajar dengan 

asumsi tidak semua proses pembelajaran dapat dilakukan secara 

langsung pada objek yang sebenarnya. Simulasi berasal dari kata 

simulate yang artinya berpura- pura atau berbuat seakan- akan. 

Sebagai metode mengajar, simulasi dapat diartikan cara penyajian 

pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk 

memahami tentang konsep, prinsip atau keterampilan tertentu.
25

 

a) Jenis- jenis simulasi 

Metode simulasi terdiri dari beberapa jenis, di antaranya 

sebagai berikut. 

(1) Sosiodrama 

Sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran 

untuk memecahkan masalah- masalah yang berkaitaan dengan 

fenomena sosial, permasalahan yang menyangkut hubungan 

antara manusia seperti kenakalan remaja, narkoba, gambaran 

keluarga yang otoriter dan lainsebagainya. Sosiodrama 

digunakan untuk memberikan pemahaman dan penghayatan 

akan masalah- masalah sosial serta mengembangkan 

kemampuan siswa untuk memecahkannya. 

  

                                                     
25

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung : PT. Rosdakarya, 2013), 205-206. 
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(2) Psikodrama 

Psikodrama adalah metode pembelajaran dengan 

bermain peran yang bertitik tolak dari permasalahan- 

permasalahan psikologis. Psikodrama biasanya digunakan 

untuk terapi, yaitu agar siswa memperoleh pemahaman yang 

lebih baik tentang dirinya, menemukan konsep diri, 

menyatakan reaksi terhadap tekanan- tekanan yang dialaminya. 

(3) Role Playing 

Role playing atau bermain peran adalah metode 

pembelajaran sebagai bagian dari simulasi yang diaraahkan 

untuk mengkreasi peristiwa sejarah, mengkreasi peritiwa- 

peristiwa aktual atau kejadian- kejadian yang mungkin muncul 

pada masa mendatang.  

(4) Peer Teaching 

Peer teaching merupakan latihan mengajar yang 

dilakukan oleh siswa kepada teman- teman calon guru. Selain 

itu peer teaching merupakan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan seorang siswa kepada siswa lainnya dan salah sati 

siswa itu lebih memahami materi pembelajaran. 

(5) Simulasi Game 

Simulasi game merupakan bermain peranan, para siswa 

berkompetisi untuk mencapai tujuan tertentu melalui permainan 
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dengan mematuhi peraturan yang ditentukan.
26

 Jadi, metode 

simulasi terbagi lima macam metode dalam bermain peran. 

metode role playing termasuk bagian dari metode simulasi. 

2) Tujuan Bermain Peran 

 Bermain peran dalam pembelajaran merupakan usaha untuk 

memecahkan masalah melalui peragaan, serta langkah- langkah 

identifikasi masalah, analisis, pemeranan dan diskusi. Untuk 

kepentingan tersebut, sejumlah peserta didik bertindak sebagai 

pemeran dan yang lainnya sebagai pengamat. Seorang pemeran harus 

mampu menghayati peran yang dimainkannya. Melalui peran, peserta 

didik berinteraksi dengan orang lain yang juga membawakan peran 

tertentu sesuai dengan tema yang dipilih.
27

 

Dalam tujuan pembelajaran bermain peran saat berlangsung, 

setiap pemeran dapat bermain peran dari empati, simpati, rasa benci, 

marah, senang dan peran lainya. Dari tujuan itu dapat disimpulkan 

akhlak mana yang diterapkan dalam kehidupan sehari- hari dan juga 

akhlak yang harus di tinggakan/ akhlak yang buruk. Disini juga 

dijelaskan beberapa kelebihan dari metode role playing. 

2. Kajian Teori Tentang Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

a. Pengertian Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Pendidikan Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan 

salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mempelajari 

                                                     
26

 Ibid., 205-206. 
27

 Mulyasa, Pengembangan Implementasi Kurikulum 2013 ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2014 ), 113. 
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tentang rukun iman yang dikaitkan dengan pengenalan dan penghayatan 

terhadap al- asma’ al- husna, serta penciptaan suasana keteladanan dan 

pembiasaan dalam mengamalkan akhlak terpuji dan adab islami melalui 

pemberian contoh- contoh perilaku dan cara mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari- hari. 

Secara substansial mata pelajaran Akidah Akhlak memiliki 

kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik dalam 

kehidupan sehari- hari sebagai manifestasi dari keimananya kepada 

Allah, malaikat- malaikat- Nya, kitab- kitab- Nya, rasul- rasul- Nya, hari 

akhir, serta Qada dan Qadar. 

Al- akhlak al- karimah ini sangat penting untuk dipraktekkan dan 

dibiasakan sejak dini oleh peserta didik dalam kehidupan sehari- hari, 

terutama dalam rangka mengantisipasi dampak negatif era globalisasi 

dan krisis multidimensional yang melanda bangsa dan negara 

Indonesia.
28

 

Jadi yang dimaksud Pembelajaran Akidah Akhlak adalah proses 

tranformasi ilmu dan pembiasaan dalam mengamalkan akhlak terpuji 

melalui contoh- contoh perilaku dan cara mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari- hari. 

b. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berisi 

pelajaran yang dapat mengarahkan kepada pencapaian kemampuan dasar 

                                                     
28

 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 165 Tahun  2014 Tentang Kurikulum 

2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Pada Madrasah, 39. 
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peserta didik untuk dapat memahami rukun iman dengan sederhana serta 

pengamalan dan pembiasaan berakhlak islami secara sederhana pula, 

untuk dapat dijadikan perilaku dalam kehidupan sehari- hari serta sebagai 

bekal untuk jenjang pendidikan berikutnya. 

Ruang limgkup mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Ibtidaiyah meliputi: 

1) Aspek Akidah (keimanan), meliputi: 

a) Kalimat tayyibah sebagai materi pembiasaan, meliputi:  Basmalah, 

Alhamdulillah, Subhanallah, Allahu Akbar, Ta’awudz, Masya 

Allah, Assalamualaikum salawat, Istigfar dll. 

b) Al – Asmaul husna sebagai materi pembiasan, meliputi: Ya 

Rahman, Ya Malik, Ya Kudus, Ya Salam dll. 

c) Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana melalui kalimat 

tayyibah, Al- As- Maulhusna dan pengenalan terhaap salat lima 

waktu sebagai manifestasi iman kepada Allah. 

d) Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul 

dan Hari akhir serta Qada dan Qadar Allah) 

2) Aspek Akhlah, meliputi: 

a) Pembiasaaan akhlak karimah (mahmudah) secara berurutan 

disajikan pada tiap semester dan jenjang kelas yaitu: disiplin, hidup 

bersih, ramah, sopan santun, syukur nikmat, hidup sederhana, 

rendah hati, jujur , rajin, percaya diri kasih saying, taat, rukun, 

tolong-  menolong, hormat, patuh, sidiq, amanah, tablig, fatanah, 
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tanggung jawab, adil, bijaksana, teguh pendirian, dermawan, 

optimis, qana’ah dan tawakal. 

b) Menghindari Akhlak  tercela (mazmumah) secara berurutan 

disajikan pada tiap semester dan jenjang kelas yaitu: hidup kotor, 

berbicara jorok/ kasar, bohong, sombong, malas, durhaka, khianat, 

iri, dengki, membangkang, munafik, hasud, kikir, serakah, pesimis, 

putus asa, marah, fasik dan murtad. 

3) Aspek adab islami, meliputi: 

a) Adab terhadap diri sendiri, yaitu:  adab mandi, tidur, buang air 

besar/ kecil, berbicara meludah, berpakaian, makan, minum, bersin, 

belajar dan bermain. 

b) Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengaji dan beribadah. 

c) Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, saudara, guru dan 

teman. 

4) Aspek kisah teladan, meliputi: 

a) Kisah Nabi Ibrahim A.S mencari tuhan, Nabi Sulaiman A.S dengan 

tentara semut, masa kecil Nabi Muhammad SAW, masa remaja 

Nabi Muhmmad SAW, Nabi Ismail A.S, Masyithah, Abu Lahab 

dan Qorun. 

b) Materi kisah- kisah teladan ini di sajikan sebagai penguat terhdap 

isi materi yaitu akidah dan akhlak sehingga tidak ditampilkan 
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dalam standard kompetensi tetapi di tampilkan dalam kompetensi 

dasar dan indikator.
29

 

Jadi ruang lingkup mata pelajaran Akidah Akhlak adalah aspek 

akidah (keimanan), aspek akhlak, aspek adab islami dan aspek kisah 

teladan. 

c. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Mata pelajaran Akidah Akhlak pada Madrasah Ibtidaiyah 

berfungsi:
30

 

1) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupupukan, 

pengembangan, pengetahuan, penghayatan, pengalaman, 

pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan 

dan ketakwaannya kepada Allah SWT. 

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan 

menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari- hari baik dalam 

kehidupan individu maupun social, sebagai manifestasi dari ajaran 

dan nilai- nilai Akidah Islam.
31

 

  

                                                     
29

 Ibid., 40. 
30

 Departemen Agama, Kurikulum dan Hasil Belajar Akidah Akhlak Madrasah Ibtidaiyah, (Juni, 

2003), 2 
31

 Ibid, 3. 
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d.  Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Akidah Akhlak  

Tabel 2.2 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Akidah Akhlak Kelas Iva 

 

Semester Ganjil 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Menerima, 

menjalankan dan 

menghargai ajaran 

agama yang 

dianutnya 

1.1 meyakini kekuasaan Allah SWT. melalui 

kalimat tayyibah, Laa haula Wala 

Quwwata illa Billahil’Alliyil Adzim 

(hauqalah). 

1.2 Meyakini Allah SWT memiliki Al- 

asma’ul husna (al- mu’min, al- adzim, al- 

hadi, al- Adlu dan Al- hakam). 

1.3 Meyakini adanya kitab- kitb Allah SWT. 

1.4 Menghayati keutamaan sifat hormat dan 

patuh dalam kejidupan sehari- hari. 

1.5 Menyadari keutamaan sikap tabah dan 

sabar dalam menhhadapi cobaan sebagai 

implementasi dalam meneladani kisah 

Masyithah. 

1.6 Menyadari hikmah menhindari kufur 

nikmat sebagai implementasi menghindari 

dari kisah da’labah. 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, guru dan 

tetangganya  

2.1 Terbiasa membaca kalimat tayyibah, Laa 

haula Wala Quwwata illa Billahil’Alliyil 

Adzim (hauqalah) sesuai ketentuan syar’i. 

2.2 Meneladani nilai- nilai Al- asma’ul husna 

(al- mu’min, al- adzim, al- hadi, al- Adlu 

dan Al- hakam). 

2.3 Terbiasa mengamalkan isi kandungan kitab- 

kitab Allah SWT. 

2.4 Memiliki sifat hormat dan patuh dalam 

kehidupan sehari- hari. 

2.5 Memiliki sikap tabah dan sabar dalam 

menghadapi cobaan sebagai implementasi 

dslam meneladani kisah Masyithah. 

2.6 Memiliki sikap menghindari kufur nikmat 

sebagai implementasi menghindari dari 

kisah da’ labah. 

 

3. Memcahami 3.1 Mengetahui kalimat tayyibah Laa haula 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

30 

 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati dan 

menaya berdasarkan 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda- benda yang 

di jumpainya di 

rumah, di sekolah, 

dan tempat bermain. 

Wala Quwwata illa Billahil’Alliyil Adzim 

(hauqalah). 

3.2 Mengenal sifat- sifat Allah SWT yang 

terkandung dalam Al- asma’ul husna (al- 

mu’min, al- adzim, al- hadi, al- Adlu dan 

Al- hakam). 

3.3 Mengetahui adanya kitab- kitab Allah 

SWT. sebagai implementasi dari 

pengamalan rukun iman ke-3 (tiga). 

3.4 Memahami sikap hormat dan patuh dalam 

kehidupan sehari- hari. 

3.5 Mendeskripsikan sikap tabah dan sabar 

dalam menghadapi cobaan dalam kisah 

Masyithah. 

3.6 Mendeskripsikan kisah da’labah sebagai 

implementasi dalam menghindari sifat 

tercela kufur nikmat. 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya 

yang estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

4.1 Melafalkan kalimat tayyibah Laa haula 

Wala Quwwata illa Billahil’Alliyil Adzim 

(hauqalah). 

4.2 Melafalkan Al- asma’ul husna (al- mu’min, 

al- adzim, al- hadi, al- Adlu dan Al- 

hakam). 

4.3 Menceritakan kitab- kitab Allah beserta nabi 

yang menerimanya. 

4.4 Mensimulasikan sikap hormat dan patuh 

dalam kehidupan sehari- hari. 

4.5 Menyimulasikan sikap tabah dan sabar 

dalaqm menghadapi cobaan sebagai 

implementasi dalam meneladani kisah 

Masyithah. 

4.6 Menceritakan kisah da’ labah sebagai 

bentuk menghindari akhlak tercela kufur 

nikmat. 

Semester Genap 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Menerima, 

menjalankan dan 

menghargai ajaran 

agama yang 

dianutnya 

1.1 Meyakini sifat- sifat Allah SWT. melalui 

kalimat tayyibah (As- Salamu’alaikum). 

1.2 Meyakini Allah SWT memiliki asmaul husna 

As- Salam  dan Al- Latif. 

1.3 Meyakini adanya nabi dan rasul Allah SWT. 

1.4 Menghayati nilai- niai adab bertamu dan 

berteman. 

1.5 Menyadari bahaya sifat munafik. 
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2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, guru dan 

tetangganya 

2.1 Terbiasa mengucapkan salam sesuai 

ketentuan syar’i. 

2.2  Membiasakan diri berperilaku positif 

sebagai implementasi dari pemahaman 

mengenai sifat- sufat Allah SWT yang 

terkandung dalam asmaul husna As- Salam 

dan Al- Latif. 

2.3 Meneladani sifat terpuji Nabi dan Rasul 

Allah SWT. 

2.4 Terbiasa beradab dalam bertamu dan 

berteman dalam kehidupan sehari- hari. 

2.5 Menghindari sifat munafik. 

3. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, tanggung 

jawab, santun, 

peduli dan percaya 

diri dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

teman, guru dan 

tetangganya 

3.1 Mengetahui kalimat tayyibah (As- 

salamualaikum). 

3.2 Mengenal sifat- sifat Allah SWT yang 

terkandung dalam Al- asma’ul husna (As- 

Salam dan Al- Latif) 

3.3 Menjelaskan nama- nama Nabi, Rasul Allah 

SWT dan Ulul Azmi, serta sifat- sifat Nabi 

dan Rasul.  

3.4 Menjelaskan adab bertamu dan beteman 

dalam kehidupan sehari- hari. 

3.5 Menjelaskan sifat munafik, dampak negative 

dan cara menghindarinya. 

4. Menyajikan 

pengetahuan 

faktual dalam 

bahasa yang jelas, 

sistematis dan 

logis, dalam karya 

yang estetis, 

dalam gerakan 

yang 

mencerminkan 

anak sehat dan 

dalam tindakan 

yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

4.1 Mendemonstrasikan cara mengucapkan 

salam sesuai ketentuan syar’i. 

4.2 Melafalkan kalimat As- Salam dan Al- Latif; 

4.3 Menyajikan peta konsep nama- nama nabi, 

rasul Allah SWT dan Ulul Azmi, serta sifat- 

sifat nabi dan rasul. 

4.4 Meyimulasikan adab dalam bertamu dan 

berteman dalam kehidupan sehari- hari. 

4.5 Menceritakan dampak negatif atau munafik. 
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e. Perencanaan Metode Pembelajaran Role Playing Pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak 

Perencanaan adalah menyusun langkah- langah yang akan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan 

tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu 

tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. Namun yang 

lebih utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan 

dengan mudah dan tepat sasaran.
32

 

Sedangkan, perencanaan pembelajaran adalah perencanaan 

merupakan keseluruhan proses pemikiran dan penentuan semua aktivitas 

yang akan dilakukan pada masayang akan datang dalam rangka mencapai 

tujuan.
33

 

Implementasi metode pembelajaran role playing pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak adalah menuntut siswa untuk aktif dan 

semangat dalam belajar dengan mempraktekkan bermain peran 

berdasarkan peran yang akan dimainkannya dan buku panduan kelas  IVa 

merupakan medianya sehingga siswa tidak merasakan bosan didalam 

kelas, karena metode pembelajaran role playing juga menekankan 

terhadap gerakan fisik, yang diutamakan dapat membuat pelajaran 

Akidah Akhlak menyenangkan dan siswa mudah memahami pelajaran.  

Dalam proses pembelajaran pada implementasi metode 

pembelajaran role playing pada mata pelajaran Akidah Akhlak di lakukan 

                                                     
32

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 15. 
33

 Sugeng Listyo Prabowo, Perencanaan Pembelajaran (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 1. 
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melalui tiga langkah yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Ketiga langkah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Perencanaan Program Tahunan 

Program tahunan adalah rencana penetapan alokasi waktu satu 

tahun ajaran untuk mencapai tujuan (standar kompetensi dan 

kompetensi dasar) yang telah ditetapkan. 

Mengapa kita perlu menentukan alokasi waktu? Penetapan 

alokasi waktu diperlukan agar seluruh kompetensi dasar yang ada 

dalam kurikulum seluruhnya kompetensi dasar yang ada dalam 

kurikulum seluruhnya dapat dicapai oleh siswa. 
34

 

Dalam program perencanaan menetapkan alokasi waktu untuk 

setiap kompetensi dasar yang harus dicapai, disusun dalam program 

tahunan. Dengan demikian, penyusunan program tahunan pada 

dasarnya adalah menentukan jumlah waktu yang tersedia untuk setiap 

kompetensi dasar. 

Langkah- langkah yang dapat dilakukan untuk 

mengembangkan program tahunan adalah: 

a. Lihat berapa jam alokasi waktu untuk setiap mata pelajaran 

dalam seminggu dalam struktur kurikulum seperti yang telah di 

tetapkan pemerintah. 

b. Analisis berapa minggu efektif dalam setiap semester, seperti 

yang telah kita tetapkan dalam gambaran alokasi waktu efektif. 

                                                     
34

 Wina Sanjaya,Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2011), 52. 
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Melalui analisis tersebut kita dapat menentukan berapa minggu 

waktu yang tersedia untuk pelaksanaan proses pembelajaran. 

Penentuan alokasi waktu didasarkan kepada jumlah jam 

pelajaran sesuai dengan stuktur kurikulum yanf berlaku serta 

keluasaan materi yang harus dikuasai siswa.
35

 

2) Rencana Program Semester 

Rencana Program Semester merupakan penjabaran dari 

program tahunan disusun untuk mencapai kompetensi dasar, maka 

dalam program semester di arahkan untuk menjawab minggu 

keberapa atau kapan pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar 

itu dilakukan.
36

 

3) Silabus  

Silabus adalah ancangan pembelajaran yang berisi rencana 

bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu, 

sebagai hasil dari seleksi, pengelompokkan, pengurutan dan 

penyajian materi kurikulum, yang dipertimbangkan berdasarkan ciri 

dan kebutuhan daerah setempat. 

Silabus merupakan seperangkat rencana serta pengaturan 

pelaksanaan pembelajaran dan penilaian yang disusun secara 

sistematis memuat komponen- komponen yang saling berkaitan untuk 

mencapai penguasaan kompetensi dasar.
37

  

                                                     
35

 Ibid., 52-53. 
36

 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2008), 53. 
37

 Wina Sanjaya,Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2011), 52. 
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Pada umunya suatu silabus paling sedikit harus mencakup 

unsur-unsur:
38

 

a) Tujuan mata pelajaran yang akan diajarkan 

b) Sasaran-sasaran mata pelajaran 

c) Keterampilan yang diperlukan agar dapat menguasai mata 

pelajaran tersebut dengan baik. 

d) Urutan topik-topik yang diajarkan. 

e) Aktvitas dan sumber-sumber belajar pendukung keberhasilan 

pengajaran. 

f) Berbagai teknik evaluasi yang digunakan. 

Berkenaan dengan komponen silabus lebih rinci, bahwa 

silabus berisi uraian program yang mencantumkan:
39

 

(1) Bidang studi yang diajarkan 

(2) Tingkat satuan sekolah/madrasah 

(3) Semester 

(4) Pengelompokan kompetensi dasar 

(5) Materi pokok 

(6) Indikator 

(7) Strategi Pembelajaran 

(8) Alokasi waktu 

(9) Bahan/ alat/ media. 

4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

                                                     
38

Ibid., 39. 
39

 Nurhadi dalam Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Strandar 

Kompetensi Guru, 40. 
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Rencana pelaksanaan pembeajaran (RPP) dikembangkan 

berdasarkan silabus. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

adalah program perencanaan yang disusun sebagai pedoman 

pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan proses 

pembelajaran.”
40

 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berfungsi 

mengefektifkan proses pembelajaran sesuai apa yang direncanakan. 

Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pengembangan 

rencana pelaksanaan pembelajaran, antara lain: 

a) Kompetensi yang dirumuskan jelas 

b) Sederhana dan fleksibel 

c) Kegiatan harus menunjang dan sesuai dengan kompetensi dasar 

yang akan diwujudkan 

d) Utuh dan menyeluruh serta jelas pencapaiannya 

e) Ada koordinasi antar komponen pelaksana program di 

madrasah
41

 

Rencana pembelajaran yang ideal adalah RPP yang sesuai 

dengan kondisi dan lingkungan peserta didik, jadi guru 

mendapatkan kesempatan seluas-luasnya untuk dapat 

mengembangkan RPP sesuai dengan kondisi di lapangan dengan 

berpedoman pada strandar minimal yang ada. 

                                                     
40

 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media Group, 

2011), 59 
41

 Zuhairi, Perencanaan Sistem Pembelajaran, 266. 
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Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 bab IV Pasal 

20 perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya 5 

komponen pokok:
42

 

(a) Tujuan Pembelajaran. 

(b) Materi Ajar 

(c) Metode Pengajaran 

(d) Sumber Belajar 

(e) Penilaian hasil belajar. 

Berkenaan dengan komponen rencana pelaksanaan 

pembelajaran lebih rincin terdapat 11 komponen, diantaranya:
43

 

(a) Identitas Sekolah/ Madrasah. 

(b) Alokasi Waktu. 

(c) Standar Kompetensi. 

(d) Kompetensi Dasar. 

(e) Indikator. 

(f) Tujuan Pembelajaran. 

(g) Materi Pembelajaran. 

(h) Metode Pembelajaran. 

(i) Langkah-langkag Pembelajaran. 

(j) Alat/Bahan/Sumber Belajar. 

(k) Penilaian. 

                                                     
42

 Sugeng Listyo Prabowo, Perencanaan Pembelajaran (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 145- 

146. 
43

 Zulaichah Ahmad, Perencanaan Pembelajaran PAI, 74 
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f. Pelaksanaan Metode Pembelajaran Role Playing Pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses berlangsungnya 

belajar mengajar di kelas yang merupakan inti dari kegiatan di Madrasah. 

Jadi pelaksanaan pengajaran adalah interaksi pendidik dengan siswa 

dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru adalah salah satu faktor 

yang mempunyai pengaruh besar dalam meningkatkan keberhasilan 

belajar siswa. Dalam hal ini guru di tuntut untuk memiliki keterampilan 

dalam menyelengarakan pembelajaran yang dapat mengantarkan siswa 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. 
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1. Prosedur Bermain Peran 

       Ada beberapa Sembilan langkah dalam prosedur bermain peran: 

a) Pemanasan ( warming up ) 

b) Memilih partisipan  

c) Menyiapkan pengamat ( observer ) 

d) Menata panggung 

e) Memainkan peran ( manggung ) 

f) Diskusi dan evaluasi 

g) Memainkan peran ulang ( manggung ulang ) 

h) Diskusi dan evaluasi dua 

i) Berbagi pengalaman dan kesimpulan.
44

 

Di dalam prosedur bermain peran di jelaskan bahwa sebelum 

pelaksanaan pembelajan. Setelah melangkah dari prosedur ini. siswa 

melangkah ke tahap proses bermain peran. Dimana guru menjelaskan 

terlebih dahulu dari tiap pembagian peran yang diberikan guru ke 

siswa serta dapat memahami sikap dari tokoh yang akan diperankan 

siswa. 

Proses bermain peran dapat memberikan contoh tentang 

perilaku manusia dan berguna sebagai sarana bagi siswa yaitu : 

1) Menggali perasaannya 

2) Memperoleh inspirasi dan pemahaman yang berpengaruh terhadap 

sikap 

                                                     
44

 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan 

Efektif, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), 32. 
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3) Mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan 

masalah 

4) Mendalami mata pelajaran dengan berbagai cara
45

 

2. Persiapan sebelum pelaksanaan pembelajaran metode role playing 

pada mata pelajaran Aqidah Akhlaq yaitu: 

a. Mengenal siswa 

b. Menentukan tujuan pembelajaran 

c. Kapan menggunakan role play 

d. Pendekatan role play 

e. Berikut ini adalah tiga pendekatan yang umum terdapat dalam 

role play. 

1) Role play sederhana ( simple role play ) 

2) Role play ( sebagai ) latihan ( role playexercises ) 

3) Role play yang diperpanjang ( extended role play ) 

f. Mengidentifikasi Skenario 

g. Menempatkan Peran 

h. Pengajar berpartisipasi sebagai pemeran dan atau mengamati saja 

i. Mempertimbangkan hambatan yang bersifat fisik 

j. Merencanakan waktu yang baik  

k. Mengumpulkan sumber informasi yang relevan
46

   

  

                                                     
45

 Ibid., 33.. 
46

 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta : Pustaka Insan Madani, 2008), 107- 

108. 
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3. Langkah- langkah metode role playing yaitu: 

a. Guru menyusun (menyiapkan) skenario yang akan di tampilkan 

b. Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario 

dalam waktu beberapa hari sebelum pelaksanaan Kegiatan Belajar 

Mengajar. 

c. Guru membentuk kelompok siswa yang masing- masing 

beranggotakan 5 orang. 

d. Guru memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin 

dicapai. 

e. Guru memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk 

melakukan skenario yang sudah dipersiapkan  

f. Masing- masing siswa berada di kelompoknya sambil mengamati 

skenario yang sedang diperagakan. 

g. Setelah selesai ditampilkan, masing- masing siswa diberikan 

lembar kerja untuk membahas/ memberi penilaian atas 

penampilan masing- masing kelompok. 

h. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya. 

i. Guru memberikan kesimpulan secara umum, kemudian 

melakukan evaluasi seperti biasanya dan setelah itu penutup
 47

 

Adapun komponen yang meliputi pelaksanaan yaitu: 

1) Materi Pembelajaran 

                                                     
47

 Miftahul Huda,  Model- Model Pengajaran dan Pembelajaran, Isu- Isu Metodis dan 

Paragdimatis, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016 ), 209- 210. 
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Bahan atau materi pelajaran (learning materials) adalah 

segala sesuatu yang menjadi isi kurikulum yang harus dikuasai 

oleh pserta didik sesuai dengan kompetensi dasar dalam rangka 

pencapaian standar kompetensi setiap mata pelajaran dalam 

satuan pendidikan tertentu.
48

 Materi pelajaran merupakan bagian 

terpenting dalam proses pembelajaran, bahkan dalam pengajaran 

yang berpusat pada materi pelajaran, materi pelajaran merupakan 

inti dari kegiatan pembelajaran. 

Besar kecilnya materi yang disampaikan atau ruang 

lingkup materi sangat bergantung pada karakteristik peserta didik 

dan jenis materi yang dipelajari. Umumnya ruang lingkup materi 

sudah tergambar pada saat penentuan tujuan pembelajaran.
49

 

Materi pelajaran umunya merupakan gabungan antara jenis 

materi yang berbentuk pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

Membedakan isi pelajaran menjadi empat jenis, yaitu : fakta, 

konsep, prosedur, dan prinsip.
50

 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

menetapkan materi pelajaran antara lain:
51

 

1. Materi pembelajaran hendaknya sesuai dengan tujuan 

intruksional. 

                                                     
48

 Wina Sanjaya, Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, 141. 
49

 Hamzah B. Uno, Model-Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 

Kreatif dan Efektif,  5 
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 Ibid, 5 
51

 Ibrahim, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),102 
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2. Materi pembelajaran hendaknya sesuai dengan tingkatan 

pendidikan/ pengembangan santri pada umumnya 

3. Materi pembelajaran hendaknya terorganisis secara sistematis 

dan berkesinambungan. 

4. Materi pembelajaran hendaknya mencakup hal-hal yang 

faktual dan konseptual. 

Dengan demikian materi pembelajaran perlu 

direncanakan dan diterapkan sedemikian rupa guna mencapai 

tujuan pembelajaran. 

2) Metode pembelajaran 

Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegaiatan belajar 

mengajar, metode sangat diperlukan oleh guru dengan 

penggunaan yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Menguasai metode pembelajaran merupakan keharusan, 

sebab seorang guru tidak akan dapat mengajar dengan baik 

apabila tidak menguasai metode secara tepat. 
52

 

Jadi yang dumaksud metode pembelajaran adalah 

langkah-langkah yang dipilih dan digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan materi sehingga mempermudah siswa menerima 

dan memahami isi materi dan pada akhirnya tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. 
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3) Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara 

harfiah berarti “tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Dalam 

bahasa Arab , media adalah perantara (ِوَسَائل) atau pengantar dari 

pengirim kepada penerima pesan.
53

 

Menurut Zainal Aqib, mengakatan bahwa media itu 

merupakan perantara atau pengantar. Sedangkan media 

pembelajaran itu adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

atau dimanfaatkan untuk menyalurkan sebuah pesan dan 

merangsang terjadinya proses belajar pada siswa.
54

 

Jadi yang dimaksud dengan media pelajaran adalah alat 

bantu yang digunakan guru dalam proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk memudahkan pemahaman siswa tentang materi 

yang disampaikan. 

Bermain peran dalam pembelajaran merupakan usaha 

untuk memecahkan masalah melalui peragaan, serta langkah- 

langkah identifikasi masalah, analisis, pemeranan dan diskusi. 

Untuk kepentingan tersebut, sejumlah siswa bertindak sebagai 

pemeran dan yang lainnya sebagai pengamat. Seorang pemeran 

harus mampu menghayati peran yang dimainkannya. Disini juga 

dijelaskan beberapa kelebihan dari metode role playing. 
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 Ahzar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011),3 
54

 Zainal Aqib dalam Rif’an Humaidi, Media Pembelajaran Konsep & Implentasi, (STAIN Jember 

Press: 2013), 11. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

45 

 

kelebihan model pembelajaran role playing ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Proses pembelajarannya melibatkan seluruh siswa untuk 

berpartisipasi. 

b) Mempunyai kesempatan untuk memajukan kemampuannya 

dalam bekerja sama. 

c) Siswa juga dapat belajar menggunakan bahasa dengan baik 

dan benar. 

d) Siswa bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara 

utuh 

e) Permainan merupakan penemuan yang mudah dan dapat 

digunakan dalam situasi dan waktu berbeda. 

f) Guru dapat mengevaluasi pengalaman siswa melalui 

pengamatan pada waktu melakukan permainan. 

g) Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan 

siswa. Disamping merupakan pengalaman yang 

menyenangkan yang saling tidak bisa dilupakan. 

h) Sangat menarik bagi siswa, sehingga memungkinkan kelas 

menjadi dinamis dan penuh antusias. 

i) Membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam diri 

siswa serta menumbuhkan rasa kebersamaan dan 

kesetiakawanan sosial yang tinggi. 

j) Dapat menghayati peristiwa yang berlangsung dengan 
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mudah dan dapat memetik butir- butir hikmah yang 

terkandung di dalamnya dengan penghayatan siswa sendiri. 

k) Dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan 

profesional siswa dan dapat menumbuhkan atau membuka 

kesempatan bagi lapangan kerja.
55

 

             Dari paparan di atas merupakan kelebihannya dari metode role 

playing dan juga ada beberapa kelemahan dari metode role playing 

sebagai berikut: 

a) Metode bermain peranan memerlukan waktu yang relatif panjang 

atau banyak. 

b) Proses ini memerlukan kreativitas dan daya kreasi yang tinggi 

dari pihak guru maupun murid. Dan ini tidak semua guru 

memilikinya. 

c) Kebanyakan siswa yang ditunjuk sebagai pemeran merasa malu 

untuk memerlukan suatu adegan tertentu. 

d) Apabila pelaksanaan sosiodrama dan bernain pemeran 

mengalami kegagalan, bukan saja dapat memberi kesan kurang 

baik, berbagi sekaligus berarti tujuan pengajaran tidak tercapai. 

e) Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan melalui metode 

ini.
56

 

Tugas dalam melaksanakan pengajaran adalah implikasi 

dan aplikasi dari apa yang telah direncanakan oleh guru. Hal ini 
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terkait dengan upaya menciptakan situasi belajaryang efektif dan 

dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
57

 

 

g. Evaluasi Metode Pembelajaran Role Playing Pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak 

Evaluasi merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan 

untuk memperoleh informasi atau data, berdasarkan data tersebut 

kemudian dicoba untuk membuat suatu keputusan.
58

 Menurut Moh. 

Sahlan, evaluasi adalah penyediaan informasi yang dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan.”
59

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah suatu proses untuk 

mengumpulkan informasi yang berkesinambungan untuk 

dipertimbangkan untuk mengambil keputusan dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Secara umum evaluasi bertujuan untuk melihat sejauhmana suatu 

program atau suatu kegiatan tertentu dapat mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Dalam penerapan metode pembelajaran role playing pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak penilaian yang dilakukan menggunakan 

teknik tes dan teknik non-tes. 

1) Teknik Tes 
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Teknik tes adalah alat untuk memperoleh informasi hasil 

belajar siswa yang memerlukan jawaban benar atau salah. 

Adapun macam-macam instrumen teknik tes adalah yang dapat 

digunakan diantaranya adalah:
60

 

(a) Tes Tertulis 

Tes tulis adalah tes dimana soal dan jawaban yang 

diberikan dalam bentuk tulisan, tetapi dalam menjawab tidak 

selalu merespon dalam bentuk tulisan, dapat juga berbentuk yang 

lain, misalnya memberi tanda, mewarnai, mengarsir, 

menggambar.  

(b) Tes Unjuk Kerja 

Tes unjuk kerja dalah penilaian berdasarkan hasil 

pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam melakukan sesuatu.  

(c) Tes lisan 

Tes lisan digunakan unutk mengukur kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi (coomunication skill). 

2) Teknik Non-tes 

Teknik Non-Tes adalah alat penilaian yang dilakukan tanpa 

melalui tes. Teknik non-tes ini digunakan untuk menilai karaterisitik 

lain dari siswa.
61

 

Adapun macam-macam instrumen teknik non-tes yang dapat 

digunakan diantaranya adalah:
62
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(a) Observasi 

Observasi merupakan proses pengamatan langsung dan 

pencatatan sistematis mengenai perilaku dan proses kerja siswa. 

(b) Skala Sikap 

Skala Sikap adalah alat pengukuran non-tes yang 

menggunakan sejenis angket tertutup, dimana pertanyaan atau 

pernyataannya mengandung sifat-sifat dari nilai yang menjadi 

tujuan pembelajaran. 

(c) Angket 

Angket adalah merupakan suatu daftar pertanyaan atau 

persyaratan tertulis yang harus dijawab oleh siswa secara tertulis 

juga. 

(d) Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu bentuk instumen jenis 

non-tes yang dilakukan untuk mendapatkan informasi melalui 

percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak 

langsung. 

Sedangkan tahap evaluasi yang dilakukan pada metode 

pembelajaran role playing ini adalah: 

(a) Guru sudah dapat menilai dari awal setelah siswa pembagian 

peran, jika siswa gaduh atau binggung dari peran yang akan 
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diperankannya dan juga presentasi tidak bias maka nilainya 

kurang bagus. 

(b) Guru meminta siswa untuk mempresentasikan tiap kelompok 

jika sesuai dengan pembagian perannya. 

(c) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang 

presentasinya paling bagus dan terlihat sangat aktif di kelas. 

Jadi implementsi metode role playing dari pra, perencanaan, 

pelaksanaannya yaitu: evaluasi proses dan evaluasi hasil yang 

digunakan dalam  diterapkannya pembelajaran Role Playing pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak di kelas IVa Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Syafi;yah Ajung Jember siswa lebih memahami dan mengerti dari 

proses dapat menanamkan akhlak siswa siswi dalam kehidupan sehari- 

hari dari kisah Siti Masyitah dapat menumbuhkan akhlak terpuji yaitu 

sabar, tolong menolong, tabah dalam menghadapi cobaan sedangkan 

evaluasi hasil dapat dilihat dari nilai tugas, ulangan harian dan nilai 

ujian semester. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam penelitian menjelaskan semua langkah yang dikerjakan peneliti 

sejak awal hingga akhir.
63

 Metode penelitian ini pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu. Cara ilmiah 

berarti kegiatan penelitian ini di dasarkan pada ciri- ciri keilmuan yaitu rasional, 

empiris dan sistematis.
64

 Adapun metode penelitiannya adalah sebagai berikut : 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriftif karena peneliti 

ingin mengetahui permasalahan yang kompleks dari objek yang di teliti, 

mengetahui yang terjadi secara mendalam dengan menggambarkan secara 

sistematis dan berdasarkan fakta di lapangan dan di sajikan dalam bentuk 

deskripsi dengan mengetahui proses pembelajaran di kelas IVa dari 

implementasi metode role playing dari kisah sejarah “Siti Masitoh”. Tujuan 

metode role Playing dapat membentuk akhlak siswa pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak di sekolah Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember. 

Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang di objeknya bersifat 

alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

secara induktif dan hasil penelitiannya lebih menekankan makna.
65
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Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa kejadian yang terjadi. Penelitian 

deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat serta situasi- 

situasi tertentu, termasuk proses- proses yang berlangsung dan pengaruh- 

pengaruh dari suatu fenomena. 

Peneliti berusaha memotret peristiwa dan kejadian yang menjadi 

pusat perhatian untuk kemudian tuliskan dan gambarkan sebagaimana 

adanya. Adapun penggunaan pendekatan jenis penelitian kualitatif 

dekskriptif karena penelitian yang akan dilakukan ini berusaha 

mendiskripsikan tentang implementasi metode role playing pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember Tahun Pelajaran 2017/2018. 

2. Jenis Penelitian 

jenis penelitian dilihat dari pengumpulan data ini adalah penelitian 

lapangan (field research). Penelitian ini di lakukan di Madrasah Salafiyah 

Syafi’iyah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. Sedangkan dari analisis 

datanya penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Sesuai dengan jenis penelitian lapangan (field research)., maka 

penelitian yang dilakukan ini berusaha untuk mendeskripsikan tentang 

Implementasi Metode Role Playing Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Ibtidaiyah Salafi’iyah Ajung Jember Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 

Kecamatan Ajung Kabupaten Jember yang terletak di jalan Cedrawasih 39 

Pancakarya Ajung Jember. Peneliti memilih di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Ajung Jember karena di lembaga ini adalah salah satu lembaga pendidikan 

yang menggunakan metode role playing dan juga sudah mempraktekannya di 

madrasah. Jadi tidak hanya materi saja yang diberikan oleh guru tetapi juga 

secara prakteknya, sehingga siswa lebih mudah untuk memahami serta 

mengamalkannya ke dalam kehidupan sehari-hari. 

Akan tetapi di sekolah Salafiyah ini masih belum pernah diteliti dari 

penelitian sebelumnya. Sehingga saya tertarik melakukan penelitian di 

Madrasah Salafiyah Syafi’iyah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. Peneliti 

memilih Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah, dengan pertimbangan: 

1) Madrasah Ibtidayah Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember merupakan 

madrasah swasta yang fasilitasnya belum memadai, tetapi para guru 

berusaha menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

2) Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Ajung Jember menerapkan metode 

pembelajaran Role Playing 

 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yaitu orang yang berkaitan dengan penelitian yang 

menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat memberikan 

informasi yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. Subyek 
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penelitian merupakan sumber data untuk mendapatkan atau memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
66

 

Penentuan subyek penelitian dalam penelitian ini dilakukan secara 

purposive, yaitu pengambilan sumber data dipilih dengan pertimbangan 

tertentu.
67

 Pertimbangan tertentu misalnya subyek penelitian yang dipilih 

dianggap orang yang paling tahu dan mengerti serta dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, sehingga akan memudahkan 

peneliti dalam melakukan penelitian. Subyek penelitian dalam penelitian ini 

adalah kepala madrasah, guru mata pelajaran Akidah Akhlak informasi yang 

akan menjadi dasar rancangan dan teori yang muncul.
68

 Berdasarkan uraian di 

atas maka yang dijadikan subyek penelitian adalah: 

1. Kepala Madrasah  

2. Guru Akidah Akhlak Kelas IVa  

3. Siswa Kelas IVa 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian adalah teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan 
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mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Metode 

ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di 

lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang 

permasalahan yang diteliti.
69

 Observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis observasi partisipan. Observasi partisipan yaitu peneliti terlibat 

dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian.
70

 

Observasi digunakan untuk mengumpulkan informasi atau data yang 

berhubungan dengan lokasi penelitian, proses kegiatan pembelajaran 

metode role playing pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas IVa , serta 

kondisi siswa dalam kegiatan pembelajaran metode role playing.  

Peneliti menggunakan observasi partisipan karena peneliti terlibat 

langsung dengan obyek ataupun subyek yang diteliti. Peneliti mengikuti 

kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran metode role 

playing pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas IVa. Hasil dari 

observasi ini kemudian disalin ke dalam catatan lapangan. Data yang 

diperoleh antara lain adalah lokasi atau tempat Madrasah Ibtidaiyah 

Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember, proses kegiatan pembelajaran metode 

role playing serta kondisi siswa dalam kegiatan pembelajaran metode role 

playing. 
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Adapun data yang diperoleh dari observasi dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Data Observasi 

No. Obyek Observasi 

1. Lokasi atau tempat Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember  

2. Proses kegiatan pembelajaran metode role playing  

3. Kondisi siswa dalam kegiatan pembelajaran metode role playing 

 

2. Wawancara 

Wawancara, yaitu dialog atau tanya jawab yang dilakukan 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari responden terwawancara.
71

 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara 

tak terstruktur (unstructured interview). Wawancara tak berstruktur 

merupakan wawancara yang bebas dimana penelitiannya menggunakan 

pedoman wawancara sebagai petunjuk garis-garis besar permasalahan yang 

akan ditanyakan.
72

 

Wawancara tak berstruktur dalam penelitian ini digunakan untuk 

menggali informasi dengan bertanya jawab secara bebas kepada informan 

tanpa menggunakan pedoman wawancara yang sudah disiapkan sebelumnya 

sehingga peneliti dapat mengajukan pertanyaan kepada informan secara 

leluasa. Akan tetapi peneliti kadang menggunakan pedoman wawancara 
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untuk mengajukan pertanyaan kepada informan, hal tersebut dilakukan 

karena keterbatasan ingatan peneliti. Data-data yang diperoleh dengan 

wawancara adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana perencanaan metode role playing pada mata pelajaran Akidah 

kelas IVa Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018? 

b. Bagaimana pelaksanaan dari metode role playing pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas IVa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 

Ajung Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018? 

c. Bagaimana evaluasi metode role playing pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas IVa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018 ? 

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.
73

 Data yang diperoleh dalam dokumentasi ini adalah : 

a. Profil Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember 

b. Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember 

c. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember 

d. Denah wilayah/ lokasi Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember 

e. Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 
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Jember 

f. Foto pelaksanaan metode pembelajaran Role Playing  

g. Perangkat Pembelajaran terkait metode pembelajaran Role Playing  

h. Evaluasi proses terkait metode pembelajaran Role Playing 

 

E. Analisis Data 

   Analisis data dari hasil pemgumpulan data merupakan tahapan yang 

penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Data yang telah 

terkumpul tanpa dianalisis menjadi tidak bermakna, tidak berarti menjadi data 

yang mati dan tidak berbunyi. Oleh karena itu, analisis data ini untuk memberi 

arti, makna dan nilai yang terkandung data. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

menganalisis data yang diperoleh saat pengumpulan data sehingga data 

tersebut dapat dikembangkan menjadi hipotesis.
74

 

Menurut Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis 

data, yaitu data reducation ( reduksi data) data display ( penyajian data ) dan 

data conclusion drawing/ verification  ( penarika kesimpulan ).
75

 

1. Data Reduction  

Mereduksi data berarti merangkum, ,memilih yang pokok, 

memfokuskan pada penting, di cari tema dan polanya. Dengan demikian 

datayang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
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 Moh. Kasiran, Metode Penelitian ( UIN Maliki Press, 2008 ), 119. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D ( Bandung : Alfabeta, 2014 ), 246. 
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mempermudah penelitian untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 

dan mencari bila diperlukan. 

2. Data Display  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagian, hubungan antar kategori flowchat dan sejenisnya namun 

yang sering digunakan dalam penyajian data kualitatif yaitu dengan teks 

naratif. 

3. Conclusion Drawing Verification  

Langkah ketiga dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti- bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

kelapangan saat mengumpulkan data, maka kesimpulannya yang di 

kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.   

 

E. Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan kevalidan hasil temuan dengan 

jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan yang diteliti. Dalam hal ini, 

peneliti menggunakan triangulasi. 

Teknik triangulasi digunakan untuk menguji tingkat kepercayaan 

penelitian kualitatif. Teknik ini lebih mengutamakan efektivitas hasil 
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penelitian. Dalam penelitian ini akan menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik: 

1. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber data dimaksudkan peneliti melakukan 

pencarian data yang sama pada sumber data yang berbeda. Misalnya, 

selain menanyakan kepada siswa, peneliti juga mengkonfirmasi masalah 

yang sama pada guru atau Kepala Madrasah.
76

 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya, data diperoleh 

dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi atau melalui 

dokumentasi.
77

 

 

F. Tahap- tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana melaksanakan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 

desaign, penelitian sebenarnya dan sampai pada penulisan laporan.
78

 

Tahap- tahap penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tahap pra lapangan atau persiapan adalah adalah tahap sebelum berada di 

lapangan pada tahapan ini dilakukan beberapa kegiatan : 

a) Menyusun rancangan penelitian 
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 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : Prestasi Pustakarya, 

2012), 169. 
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b) Memilih lokasi penelitian 

c) Observasi awal lokasi penelitian 

d) Mengurus perizinan 

e) Menentukan informan 

f)   Menyiapkan mental diri dan perlengkapan penelitian  

g) Memahami etika penelitian 

2. Tahap pelaksanaan lapangan 

1) Memahami latar penelitian 

2) Memasuki lapangan penelitian 

3) Mengumpulkan data 

4) Menyempurnakan data yang belum lengkap 

3. Tahap analisis data 

Tahapan ini peneliti, menggunakan penugasan data yang diperoleh 

dari subjek, informan maupun dokumen dengan memperbaiki bahasa dan 

sistematikannya agar dalam pelaporan hasil penelitian tidak terjadi 

kesalahpahaman maupun salah penafsiran. Setelah data- data dianalisis 

dengan cara yang telah ditentukan sebelumnya. 
79
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Nama Madrasah   : MI Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Status      : Swasta 

NSM     : 111235090009 

NPSN     : 607154455 

Alamat     : Jalan Cendrawasih No. 39 Kresek 

Desa     : Ajung 

Kecamatan    : Ajung 

Kabupaten    : Jember 

Privinsi    : Jawa Timur 

Kode Pos    : 68175 

Telpon Kepala Madrasah  : 083847246584 

Berdiri     : Tahun 1948 

Surat Kepemilikan   : AE106595 

Luas Tanah    : 1500 M
2
 

Status Bangunan   : Milik sendiri 

Jarak Sekolah ke pusat Kecamatan : 4 Km 

Jarak Sekolah ke pusat Kabupaten : 6 Km 

Jumlah Siswa    : 262 siswa  

Waktu belajar    : Pagi hari
80

 

 

2. Sejarah Singkat Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 

       MI Salafiyah Syafi’iyah Pancakarya Ajung merupakan lembaga 

pendidikan swasta yang dikelola oleh  Yayasan Pendidikan Islam 
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Salafiyah Syafi’iyah Ajung dan dibina oleh Lembaga Pendidikan Ma’arif 

dengan piagam Kementerian dengan nomor NSM: 111235090009. 

       MI Salafiyah Syafi’iyah berdiri pada tahun 1948, adalah ustad yang 

bernama Moh. Bisri yang merupakan menantu dari H. Mukmin dan 

beberapa tokoh desa merasa prihatin dengan kondisi pendidikan di 

desanya. Dalam satu desa itu terdapat satu pendidikan tingkat dasar yang 

kala itu bernama Sekolah Rakyat (SR), maka dari itu para tokoh 

masyarakat sepakat mendirikan lembaga pendidikan tingkat dasar yang 

bernafas Agama Islam yang diberi nama “ Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

Salafiyah Syafi’iyah” yang berdiri diatas tanah wakaf yang diberi oleh    

H. Mukmin sebanyak 4 lokal. Dalam perkembangannya Madrasah berubah 

nama menjadi MI Salafiyah Syafi’iyah, namun tetap dalam naungan 

Lembaga Pendidikan Ma’arif dan dibina oleh Departemen Agama 

Kabupaten Jember. Dan dari segi fisik gedung sudah berulang kali 

mengalami rehab baik dengan dana swadaya masyarakat maupun bantuan 

rehab dari pemerintah, dan pada saat ini sudah memiliki 7 lokal.
81

 

       Adapun yang menjadi Kepala Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Syafi’iyah Ajung, adalah sebagai berikut: 

a. H. M. Bisri (1948-1998) 

b. Ach. Jupri Cholil, S. Ag (1998-2005) 

c. Abdul Wahid, S. Ag (2005-2007) 

d. Aris Budi Setiawan, A.Md (2007-2009) 
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 Dokumentasi, Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung, 20 Mei 2017. 
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e. Ulil Farhah, S. Ag (2009-2010) 

f. H. Mukhibat, S. Pd. I (2010-2016) 

g. Luky Rahmaniar, S. Pd. (2016-sekarang) 

3. Visi dan Misi 

1. Visi 

 Beriman, taqwa, dan berilmu pengetahuan.
82

 

2. Misi 

       Berdasarkan visi tersebut Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 

Ajung mengemban misi yaitu: 

1. Melaksanakan rutinitas ibadah meliputi Solat Duha, Solat Duhur, 

BTQ, dan Tadarus Al-Qur’an. 

2. Menerapkan sikap jujur, santun dan disiplin, di lingkungan sekolah.  

3. Melaksanakan pembelajaran aktif selama KBM. 

3. Tujuan 

       Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh Madrasah Ibtidaiyah 

Salafiyah Syafi’iyah Ajung adalah sebagai berikut:
83

 

1) Mempersiapkan peserta didik yang cerdas, bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 

2) Menanamkan kepada peserta didik sikap ulet dan gigih dalam 

berkompetisi, beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan 

sikap sportivitas. 
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3) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 

agar mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. 

4) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang 

berkepribadian, cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang 

olahraga dan seni. 

5) Menumbuhkan kepercayaan dan kepedulian alumni untuk 

bekerjasama dan berperan aktif dalam mewujudkan nama besar 

sekolah. 

3. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 

Ajung 

       Struktur organisasi merupakan bagian yang harus ada dalam sebuah 

lembaga pendidikan sebagai realisasi dari sistem pendidikan, sehingga 

pendidikan berjalan dengan baik dan berstruktur. Adapun bentuk 

struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

dapat dilihat pada bagan berikut : 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 

Ajung
84
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 Dokumentasi, Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung, 20 Mei 

2017. 

Sie Seni & Budaya 

Abd. Rozaq JP, 

S.Pd 

Kepala Madrasah 

Luky Rahmaniar, S.Pd 

Pengurus 

H. Moh. Maesaroh 

 

Komite 

Baidowi Zuhri 

Operator 

Ludy Fitriandila, S.Pd.I 

Bendahara 

Sodikin 

Sie Kurikulum 

Azizah Rahmah, 

S.E 

Sie Kesiswaan 

Uswatun hasanah, S.Pd.I 

Sie 5K 

Ahmad Afandi 

J, S.Pd 

Sie UKS 

Dewi Hurwanani, 

S.Pd.I 

Sie Koperasi 

Nur Rohmawati, S.Pd.I 

Sie Perpustakaan 

Laila Agiswati, S.Pd.I 

Guru Kelas 

I. Dewi Hurnawani S.Pd.I & 

Badriyah S.Pd.I 

II. Afaftul Afrah S.Pd.I & 

Sodikin 

III. Halimatus Sa’diyah S.Pd.I 

& Luky Rahmaniyar, S.Pd 

IV. Laila Agiswati S.Pd.I & 

Rahmad  Widodo, S.Pd 

V. Uswatun Hasanah, S.Pd 

VI. Nur Rohmawati, S,Pd.I & 

Azizah Rahmah, S.E 

Guru Mata Pelajaran 

1. Mukhibat S.Pd.I 

2. Ludy Fitriandila, S.Pd.I 

3. Ahmad Afandi Jalil, S.Pd.I 

4. Abd. Rozaq JP. S.Pd.I 

5. Sayid Subulus Salam 
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4. Data Guru Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Data guru Madrsah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung dapat 

dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 4.1 

Data guru Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung
85

 

 

No. Nama Guru Jenjang 

Pendidikan 

Tugas Sekolah 

1. Luky Rahmaniar, S.Pd S1 B.Inggris Kepala Madrasah 

2. H. Mukhibat, S.Pd.I S1 PAI Guru 

3. Ludy Fitriandila, S.Pd.I S1 PAI Guru 

4. Rahmad Widodo, S.Pd S1 PGSD Guru 

5. Nur Rohmawati, S.Pd.I S1 PGMI Guru  

6. Halimatus Sa’diyah, S.Pd S1 PGMI Guru  

7. Uswatun Hasanah, S.Pd.I S1 KI Guru  

8. Ahmad Afandi Jalil, S.Pd S1 FPOK Guru  

9. Azizah Rohmah, S.E S1 Ekonomi Guru  

10. Abd. Rozaq JP, S,Pd.I S1 PBA Guru  

11. Badriyah, S.Pd.I S1 PGMI Guru  

12. Dewi Hurwanani, S.Pd.I S1 PGMI Guru  

13. Sayid Subulus Salam MA Guru  

14. Sodikin  MA Guru  

15. Afafatul Afrah, S.Pd S1 PAI Guru  

16. Laila Agiswati SMK Guru 

17. Poniman  SMP Penjaga  
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5. Data Siswa Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

       Data peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

jumlahnya 281 orang. Perinciannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Data jumlah Siswa Madrasah Ibtidaiyah  

Salafiyah Syafi’iyah Ajung
86

 

 

No. Kelas 

Jumlah Murid 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. I A 18 7 25 

2. I B 12 13 25 

3. II A 12 14 26 

4. II B 15 9 24 

5. III A 20 12 32 

6. III B 16 10 26 

7. IV A 12 13 25 

8. IV B 10 8 18 

9. V A 14 11 25 

10. V B 13 10 23 

11. VI 15 17 32 

JUMLAH 157 124 281 
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6. Sarana dan Prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 

Ajung 

       Sarana dan prasarana merupakan hal pendukung berjalannya proses 

pembelajaran, sebab keberadaan dan kelengkapan sarana dan prasarana 

juga menjadi salah satu faktor penentu berhasil atau tidaknya suatu 

proses pembelajaran. 

       Suatu lembaga baik itu lembaga pendidikan maupun lembaga 

lainnya harus memiliki sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 

kelembagaan mereka. Sarana dan prasarana tersebut dapat berupa fisik 

maupun non fisik. Sarana berupa fisik berupa bangunan-bangunan yang 

berupa materi sedangkan yang berupa sarana non fisik bisa berupa 

bimbingan dan pikiran, namun yang lebih dominan disini adalah sarana 

yang berupa fisik. 

       Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Madrasah Ibtidaiyah 

Salafiyah Syafi’iyah Ajung dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 4.3 

Data Sarana dan Prasarana Pendidikan  

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung
87

 

 

No Jenis Jumlah Keadaan 

1 Ruang Belajar 10 Siap digunakan 

2 Ruang Perpustakaan 1 Siap digunakan 

3 Ruang Kantor 1 Siap digunakan 

4 Ruang Guru 1 Siap digunakan 
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5 Ruang Laboratorium IPA 0 Tidak ada 

6 Ruang Laboratorium 

Bahasa 

0 Tidak ada 

7 Koperasi 0 Tidak ada 

8 Ruang Ibadah/Masjid 1 Siap digunakan 

9 Ruang OSIS 0 Tidak ada 

10 Toilet Guru 1 Siap digunakan 

11 Toilet Siswa 2 Siap digunakan 

12 Ruang Lab. Komputer 0 Tidak Ada 

13 Ruang UKS 0 Tidak Ada 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

       Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data di lapangan 

dengan berbagai teknik pengumpulan data yang digunakan, mulai dari data 

yang umum hingga data yang spesifik. Selanjutnya data- data tersebut  

dianalisis secara tajam dan kritis dengan harapan dapat memperoleh data yang 

akurat. Secara berurutan disajikan data- data yang mengacu pada fokus 

penelitian. Data yang di gali adalah data tentang Implementasi Metode Role 

Playing Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Syafi’iyah Ajung Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018. Sesuai dengan fokus 

penelitian di awal, maka data yang telah diperoleh dari lapangan disajikan 

sebagai berikut: 
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1. Perencanaan Metode Role Playing Pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak Kelas IVa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung  

Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018. 

           Di dalam terlaksananya suatu pembelajaran Akidah Akhlak yang 

baik maka tentu memiliki suatu perencanaan yang baik pula. Namun yang 

lebih utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan 

dengan mudah dan tepat sasaran. 

Dalam suatu pembelajaran, tentu memerlukan perencanaan yang 

sangat matang supaya berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Sebagaimana pada dalam menanamkan akhlakul karimah siswa kelas IVa 

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember. Oleh karena itu, 

perlu adanya tahapan-tahapan perencanaan yang baik dan terarah agar 

mencapai tujuan yang ingin dicapai dari pembelajaran metode role playing 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak itu sendiri.  

Berkaitan dengan perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia 

peneliti melakukan observasi pada tanggal 03 Mei 2017, peneliti sudah 

mengamati secara langsung pada perencanaan pembelajaran Akidah 

Akhlak bahwa pada silabus, prota, promes, sudah tercantum, akan tetapi 

lebih dikembangkan di dalam RPP dengan menggunakan metode, model 

dan media yang ada. Akan tetapi perihal pelaksanaannya menyesuaikan 

dengan kondisi siswa saat berada di dalam kelas.
88
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 Observasi, jember,03 Mei 2017. 
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Perencanaan pembelajaran Akidah Akhlak merupakan kegiatan 

yang harus dilakukan sebelum melaksanakan proses pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran Akidah Akhlak dilakaukan oleh sekolah secara 

terus menerus guna untuk meningkatkan kualitas pendidikan akidah akhlak 

tersebut. Sehingga apa yang menjadi tujuan dari mata pelajaran Akidah 

Akhlak dapat tercapai. Seorang guru harus memiliki kemampuan dalam 

merencanakan pembelajaran yang hendak diberikan kepada siswa. 

Sesuai dengan hasil interview data tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara dengan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 

Ajung Jember, yaitu Ibu Luky Rahmaniar terkait dengan pembuatan 

perencanaan metode pembelajaran Role Playing pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak sebagai berikut: 

“Perencanaan itu adalah suatu upaya untuk menentukan berbagai 

kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. setiap akan dimulainya tahun pelajaran baru semua 

guru Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Kecamatan Ajung 

Kabupaten Jember  wajib mengumpulkan perangkat 

pembelajaran, supaya proses pembelajaran dapat terarah, mislanya 

membuat  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai 

dengan kurikulum yaitu kurikulum 2013. Karena untuk pelajaran 

agama disini sudah menerapkan kurikulum 2013, dan tanpa 

perencanaan yang matang jangan harap proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan efektif dan efesien. Sedangkan terkait dengan 

metode pembelajaran yang akan digunakan tergantung pada 

materi dan kondisi siswa itu sendiri. Jika guru kesulitan dalam 

menyampaikan materi atau kebingungan dalam memilih metode 

biasanya guru-guru Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 

Kecamatan Ajung Kabupaten Jember musyawarah dengan guru 

yang lainnya, bahkan guru-guru disini wajib mengikuti pelatihan 

guru yang diadakan oleh MGMP atau pelatihan dari DEPAG, 

karena adanya sertivikasi yang mengharuskan guru untuk 
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mengikuti pelatihan-pelatihan sehingga para guru dapat 

menerapkannya dikelas.”
89

 

 

  Pendapat tersebut senada dengan pendapat Bapak Mukhibbat 

selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak  di kelas IVa  Madrasah 

Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember sebagai berikut: 

   “Sebelum proses pembelajaran berlangsung saya terlebih dahulu 

menyiapkan RPP yang berpedoman dengan silabus, metode yang 

akan saya gunakan paling utama medianya, instrumen soal atau 

pertanyaan yang akan ditanyakan kepada siswa dan instrumen 

penilaian. RPP itu saya buat sendiri dengan acuan silabus, karena 

komponen-komponen didalam silabus sudah ada: identitas mata 

pelajaran, kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), indikator, 

materi, alokasi waktu, metode pembelajaran, teknik penilaian, 

sumber belajar. Nah nanti di RPP lebih rinci lagi, yang dilihat dari 

silabus tentunya kita juga harus melihat dari kondisi siswanya 

juga. Komponen di RPP ada: identitas mata pelajaran, alokasi 

waktu, KI, KD, indikator, materi pelajaran, metode pelajaran, 

media pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah 

pembelajaran, penilaian.”
90

 

 

  Begitu juga yang disampaikan oleh M. Alfa Syahri, selaku siswa 

kelas IVa MI Salafiyah Syafi’iyah Kecamatan Ajung Kabupaten Jember, 

tentang perencanaan metode pembelajaran Role Playing pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak adalah sebagai berikut: 

“Kalau Akidah Akhlak Bapak Mukhibbat itu biasanya memberi 

tugas. Tugasnya itu ya bu, kita dibagi kelompok- kelompok terus 

kita disuruh menampilkan cerita.”
91

 

 

Data-data tersebut diperkuat oleh hasil dokumentasi pada tanggal 9 

Mei 2017, yang mana perencanaan metode Role Playing pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak ini sangat terarah, dalam rencana pelaksanaan 
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 Luky Rahmaniar, Interview, 05 Mei 2017. 
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 Mukhibbat, Interview, 05 Mei 2017. 
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 M. Alfa Syahri, Wawancara, Jember 07 Mei 2017. 
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pembelajaran (RPP) terdapat langkah-langkah yang harus dilaksanakan 

pada saat pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi maka 

dapat dianalisis bahwa perencanaan metode Role Playing pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak di kelas IVa MI Salafiyah Syafi’iyah guru 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang beracuan pada 

silabus sesuai dengan peraturan kurikulum 2013, membuat instrumen 

penilaian dan untuk medianya guru Akidah Akhlak menyiapkan kertas 

lembaran HVS, buku panduan dan LKS Akidah Akhlak yang nanti pada 

saat pelaksanaan pembelajaran akan ditampilkan di depan kelas sesuai 

peran yang diberikan oleh guru, karena tiap anak berbeda peran. 

2. Pelaksanaan Metode Role Playing Pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak Kelas IVa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. 

Berkaitan dengan pelaksanaan metode role playing membentuk akhlak 

siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas Iva peneliti melakukan 

observasi partisipan sebanyak 4 kali pada tanggal 19 Juli 2017, 24 Juli  

2017, 31 Juli 2017 dan 07 Agustus 2017. Selama peneliti mengamati 

secara langsung pada proses kegiatan pembelajaran bahwasanya secara 

keseluruhan proses kegiatannya sudah dilakukan, hanya saja ada beberapa 
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yang dikombinasikan melihat dari peran yang dibagikan, yang digunakan 

pada kelas IV itu sendiri.
92

 

a) Kegiatan Awal 

Pada kegiatan awal dilakukan guru selama 10 menit. Langkah 

pertama, Bapak Mukhibbat mengucapkan salam, siswa menjawab 

salam secara kompak dan guru memeriksa kehadiran siswa. Langkah 

kedua Bapak Mukhibbat menyampaikan apersepsi dengan cara 

melakukan tanya jawab tentang materi yang sebelumnya dan materi 

yang akan dipelajari yaitu bab Akhlak Terpuji, siswa-siswi bersama-

sama saling bersutan menjawab. Langkah ketiga, guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran, sedangkan aktivitas yang dilakukan siswa adalah 

membuka buku paket Akidah Akhlak dan memperhatikan penjelasan 

guru, tetapi ada beberapa siswa yang bicara sendiri tidak 

memperhatikan guru. 

b) Kegiatan Inti 

Kegiatan ini dilakukan selama 50 menit. Langkah pertama, 

Bapak Mukhibbat sedikit menjelaskan lingkup materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah disampaikan, tetapi ada beberapa 

siswa yang bicara sendiri, main-main, bahkan ada siswa yang tidur 

dikelas. Setelah itu Bapak Mukhibbat menjelaskan langkah-langkah 

metode pembelajaran role playing. Langkah pertama yang dilakukan 

Bapak Mukhibbat adalah Guru menyusun (menyiapkan) skenario 
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 Observasi, Jember, 19 Juli – 07 Agustus 2017. 
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yang akan di tampilkan, guru menunjuk beberapa siswa untuk 

mempelajari skenario dalam waktu beberapa hari sebelum 

pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar, guru membentuk kelompok 

siswa yang masing- masing beranggotakan 5 orang, guru memberikan 

penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai, guru memanggil 

para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakukan skenario yang sudah 

dipersiapkan, masing- masing siswa berada di kelompoknya sambil 

mengamati skenario yang sedang diperagakan, setelah selesai 

ditampilkan, masing- masing siswa diberikan lembar kerja untuk 

membahas/ memberi penilaian atas penampilan masing- masing 

kelompok, masing-masing kelompok menyampaikan hasil 

kesimpulannya, guru memberikan kesimpulan secara umum, 

kemudian melakukan evaluasi seperti biasanya dan setelah itu 

penutup. 

c) Kegiatan Akhir 

Kegiatan penutup dilakukan selama 10 menit. Langkah 

pertama yaitu tanya jawab terhadap materi yang belum dipahami. Dan 

langkah kedua memberikan tugas untuk pertemuan selanjutnya. 

Hal tersebut sebagaimana dengan hasil wawancara dengan Ibu 

Luky Rahmaniar, S.Pd, selaku Kepala Madrasah Salafiyah Syafi’iyah 

Kecamatan Ajung Kabupaten Jember, yaitu: 

“Guru memiliki banyak peran yang harus di lakukan, bukan 

hanya mengajar tetapi juga mendidik untuk mencapai 

keberhasilan dalam mengantarkan siswa untuk mencapai 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

77 
 

tujuannya. Segala upaya harus dilakukan oleh guru agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efesien”.
93

 

Belajar sambil bermain dalam metode role playing mengasah 

percaya diri siswa mempraktekkan langsung di depan kelas dan 

mengenai materi yang berkaitan dengan metode role playing. Selain 

percaya diri di depan kelas, siswa juga berani dalam berpendapat 

setelah mempraktekkan dari kisah cerita” Siti Masitoh” .siswa- siswa 

sangat antusias belajar sambil bermain.
94

 

Pendapat tersebut juga di perkuat oleh Bapak Mukhibat, selaku 

guru Akidah Akhlak, yaitu:  

“Guru bukan hanya berperan sebagai pengajar saja, tetapi guru 

juga harus berperan sebagai teman dan orang tua di sekolah, 

guru harus tahu apa yang dibutuhkan oleh siswanya. Guru 

harus melakukan segala cara agar menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan agar siswa semangat dalam belajar”.
95

 

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Abdurahman 

Nasrullah selaku siswa kelas IVa Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Syafiyah Ajung Jember, yaitu: 

“saya sangat senang sekali dengan diterapkannya belajar 

sambil bermain pada mata pelajaran Akidah Akhlak sehingga 

saya merasa tidak bosan dan menyenangkan dengan adanya 

belajar sambil bermain ini membuat saya senang belajar karena 

jika saya belajar sambil bermain saya lebih paham dan 

mengerti dari kisah cerita “Siti Masitoh" dan lebih 

memperdalam materi Akidah Akhlak, dan tidak  akan kesulitan 

jika persentasi lagi.
96
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 Luky Rahmaniar, Wawancara, Jember 10 Mei 2017. 
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 Observasi, 24 Juli 2017. 
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 Mukhibbat, Wawancara, Jember 10 Mei 2017. 
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 Abdurahman Nasrullah, Wawancara, Jember 15 Mei 2017. 
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Pendapat tersebut juga diperkuat dari hasil wawancara dengan 

Nabila Dwi Rutbhatul, selaku siswa kelas IVa MI Salafiyah Syafi’iyah 

Ajung Jember, yaitu: 

“Saya senang jika belajar sambil bermain, biasanya bapak 

Mukhibbat sering menggunakan belajar sambil bermain dengan 

mempraktekkan, jadi karena kita belajarnya sambil bermain 

lebih memahami dan mengerti kisah Siti Masitoh yang 

bersikap sabar dan tabah menghadapi cobaan, dan saya juga 

senang lebih faham dan mengerti dengan materi indahnya 

berperilaku terpuji pada mata pelajaran Akidah Akhlak.”  

Untuk memudahkan guru dan siswa dalam proses belajar 

mengajar maka metode pembelajaran role playing ini sangat 

mendukung berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang kondusif, 

efektif dan menyenangkan. Disini guru hanya berperan sebagai 

fasilitator yang memfasilitasi siswa agar belajar secara aktif dan 

melalui pengalaman langsung, sehingga materi yang dipelajarinya 

benar-benar membekas dalam ingatan. Siswa sangat antusias dalam 

pelaksanaan metode role playing. Dari beberapa siswa yang antusias 

ada yang melamun, ada yang mencoba berkali- kali memperagakan 

peran yang di ingin di peragakan, pelatihan sebelum pelaksaan metode 

role playing.
97

    

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan metode pembelajaran role playing pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak terdapat beberapa tahapan yang dimulai dari 

pembagian peran yang akan diperankannya kepada siswa, guru 
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 Observasi, 24 Juli 2017. 
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membagi kelompok dan peran yang harus diperagakan di depan kelas, 

siswa yang memiliki kelompok tersebut memperagakannya kepada 

teman-temannya/ kelompok lain di depan kelas, siswa tersebut 

memperagakan tiap kelompok yang dimilikinya dan siswa yang lain 

menanggapi, dan yang terakhir guru menyampaikan poin-poin 

pelajaran yang menurutnya penting. Dengan diterapkannya metode 

pembelajaran role playing pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas 

IVa Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember lebih 

semangat dalam belajar dan mudah memahami materi yang telah 

diberikan. 

3. Evaluasi Metode Pembelajaran Role Playing Pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Dalam setiap pembelajaran tentunya ada evaluasi untuk mengukur 

siswa benar-benar memahami materi atau tidak, dan dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang mana pada tujuan pembelajaran kali ini untuk 

memahami indahnya berperilaku terpuji yang baik diterapkan dalam 

kehidupan sehari- hari dan akhlak buruk tidak boleh dilakukan atau harus 

di tinggalkan. Pada tanggal 21 Agustus 2017 peneliti sudah mengamati 

secara langsung pada evaluasi metode pembelajaran role playing pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak kelas IVa Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Syafi’iyah Ajung Jember yaitu menggunakan dua jenis evaluasi yaitu, 

evaluasi proses dan evaluasi hasil. Dalam evaluasi proses yang dinilai 
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adalah sikap siswa selama proses pembelajaran berlangsung, penugasan 

dan tanya jawab, sedangkan untuk evaluasi hasil adalah hasil keseluruhan 

selama proses pembelajaran.dari nilai ujian atau hasil akhir selama proses 

pembelajaran. 

Berkaitan dengan evaluasi metode pembelajaran role playing pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak di Kelas IVa MI Salafiyah Syafi’iyah 

Ajung Jember, peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Luky 

Rahmaniar, selaku Kepala MI Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember dan 

hasilnya sebagai berikut: 

“Evaluasi yang biasanya dilakukan disini menggunakan evaluasi 

proses, evaluasi proses dan evaluasi hasil biasanya pada saat 

pembelajaran itu berlangsung, evaluasi proses bisa dilihat dari 

proses pembelajarannya sedangkan evaluasi hasil pada penilaian 

saat ulangan atau ujian semester. Dari situ kita bisa lihat 

sejauhmana keberhasilan suatu pembelajaran.”
98

 

 

Hal tersebut sejalan hasil wawancara dengan Bapak Mukhibbat 

selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas IVa MI Salafiyah 

Syafi’iyah Ajung Jember terkait dengan evaluasi metode pembelajaran 

role playing pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas IVa MI 

Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember, sebagai berikut: 

“Saya melakukan evaluasi pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, yaitu dilihat dari sikap siswa, di antaranya: 

 

(a) Guru sudah dapat menilai dari awal siswa pembagian peran, 

jika siswa gaduh atau bingung dari peran  yang akan 

diperankannya dan juga saat presentasi tidak bisa maka 

nilainya kurang bagus. 

(b) Guru meminta siswa untuk mempersentasikan tiap kelompok 

jika sesuai dengan pembagiannya perannya. 
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 Luky Rahmaniar, Wawancara, Jember 6 Mei 2017 
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(c) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang 

presentasinya paling bagus dan terlihat sangat aktif dikelas. 

Selain itu juga memberikan soal-soal yang harus dikerjakan 

atau ulangan harian, untuk mengetahui sejauhmana 

keberhasilan suatu pembelajaran,”
99

 

Begitu juga yang disampaikan oleh Abdurahman Nasrullah salah 

satu siswa kelas IVa Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember, tentang evaluasi metode pembelajaran role playing pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak sebagai berikut: 

“Bapak Mukhibbat menyuruh praktek di depan kelas, apabila 

prakteknya bagus dan benar maka Bapak Mukhibbat bertepuk 

tangan dan mengucapkan bagus. Bapak Mukhibbat juga 

memberikan soal yang ditulis, dan nanti akan di nilai, saya 

mengerjakannya sangat mudah karena tadikan sudah belajar 

sekaligus sudah di praktekkan.”
100

 

 

Ungkapan tersebut juga tidak jauh berbeda dengan pendapat Nabila 

Dwi Ruthbatul, yang merupakan siswa kelas IVa Madrasah Ibtidaiyah 

Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember, tentang evaluasi metode pembelajaran 

role playing adalah sebagai berikut: 

“Setelah kami selesai membaca dan mempraktekkan, kami juga 

disuruh menjawab soal yang Bapak Mukhibbat berikan yang 

nantinya akan dinilai oleh Pak Mukhibbat. Terkadang jika 

waktunya habis soal itu dibuat tugas rumah.”
101

 

 

 Data tersebut diperkuat dengan hasil dokumentasi pada tanggal 21 

Agustus 2017, peneliti sudah mengamati secara langsung pada evaluasi 

metode pembelajaran role playing pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

kelas IVa Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember bahwa 

pada evaluasinya menggunakan evaluasi proses dan evaluasi hasil. Dalam 
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 Pak Mukhbbat, Wawancara, Jember 4 Mei 2017. 
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evaluasi proses yang dinilai adalah sikap siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung dan evaluasi hasil yaitu dari siswa menjawab 

soal yang telah di berikannya atau dari ulangan harian, tugas, dan lain-lain 

Berdasarkan paparan data dapat disimpulkan bahwa evaluasi yang 

digunakan adalah evaluasi proses dan evaluasi hasil..  

B. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan paparan data yang telah disajikan dan dilakukan analisis, 

maka dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interpretasi 

dan diskusi dengan teori-teori yang sudah ada serta relevan dengan topik 

penelitian ini. Pembahasan penelitian disesuaikan dengan fokus penelitian 

yang terdapat pada fokus penelitian. Perincian pembahasan temuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan Metode Pembelajaran Role Playing Pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak di MI Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember 

Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Perencanaan pembelajaran merupakan awal dari suatu kegiatan 

yang berlangsung dalam kegiatan belajar mengajar, karena tanpa adanya 

perencanaan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai dengan maksimal. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat diketahui bahwa 

perencanaan metode role playing sebagai acuan guru untuk 

mempermudah proses pembelajaran dalam membentuk akhlak siswa. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikembangkangkan oleh 

Abdul Majid sebagai berikut: 
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“perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan. 

Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas 

dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, 

penentuan program, penentuan metode-mtode dan prosedur 

tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari.”
102

 

 

Berdasarkan pendapat tersebut perencanaan dalam metode role 

playing merupakan suatu keharusan yang harus dilakukan oleh guru guna 

mengatur kesesuaian antara jalannya proses belajar mengajar di dalam 

kelas dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai terutama dalam hal 

pembentukan akhlak siswa.  

Ada hal yang paling penting dari perangkat pembelajaran yang di 

dukung oleh Abdul Majid dari perencanaan pembelajaran tentang unsur- 

unsur silabus yaitu: 

“1) Tujuan mata pelajaran yang akan diajarkan, 2) Sasaran-sasaran 

mata pelajaran, 3) Keterampilan yang diperlukan agar dapat 

menguasai mata pelajaran tersebut dengan baik, 4) Urutan topik-

topik yang diajarkan, 5) Aktvitas dan sumber-sumber belajar 

pendukung keberhasilan pengajaran, 6) Berbagai teknik evaluasi 

yang digunakan.
103

 

Berkenaan dengan silabus berisi uraian program lebih rinci, 

bahwa silabus berisi uraian program yang mencantumkan: 

“1) Bidang studi yang diajarkan, 2) Tingkat satuan 

sekolah/madrasah, 3) Semester, 4) Pengelompokan kompetensi 

dasar, 5) Materi pokok, 6) Indikator, 7) Strategi Pembelajaran, 8) 

Alokasi waktu, 9) Bahan/ alat/ media.
104

 

 

Selanjutnya yang terakhir dari perangkat pembelajaran dari RPP 

yang di dukung oleh Zulaichah Ahmad berkenaan dengan komponen 

                                                     
102

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Strandar Kompetensi Guru, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 15-16 
103

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT. Rosdakarya Offset, 2011), 41-61. 
104

 Nurhadi dalam Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Strandar 

Kompetensi Guru, 39. 
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rencana pelaksanaan pembelajaran lebih rincin terdapat 11 komponen, 

yaitu: 

“1) Identitas Sekolah/ Madrasah, 2) Alokasi Waktu, 3) Standar 

Kompetensi, 4) Kompetensi Dasar, 5) Indikator, 6) Tujuan 

Pembelajaran, 7) Materi Pembelajaran, 8) Metode Pembelajaran, 

9) Langkah-langkag Pembelajaran, 10) Alat/Bahan/Sumber 

Belajar, 11) Penilaian.
105

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti juga 

menemukan bahwa kurikulum metode pembelajaran Role Playing pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak dikelas IVa MI Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember menggunakan kurikulum 2013. Untuk perencanaan metode 

pembelajaran Role Playing pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas 

IVa MI Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember guru menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang beracuan pada silabus, membuat 

instrumen penilaian dan untuk medianya guru Akidah Akhlak 

menyiapkan materi dan pemberian peran yang nanti pada saat 

pelaksanaan pembelajaran akan di bagikan kertas lembaran HVS kepada 

peserta didik, sehingga siswa  akan semangat dalam belajar. 

       Dengan demikian, persiapan yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 

Akidah Akhlak di MI Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember sebelum 

melakukan kegiatan belajar mengajar telah sesuai dengan teori Abdul 

Majid yang ditulis dalam bukunya yang berjudul perencanaan 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran disekolah ini juga telah sesuai 

dengan kurikulum yang diterapkan, dan juga perencanaan pembelajaran 

                                                     
105

 Zulaichah Ahmad, Perencanaan Pembelajaran PAI, 74 
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tersebut telah sesuai dengan langkah-langkah metode pembelajaran Role 

Playing.  

Jadi, pada tahap perencanaan pembelajaran melalui metode 

pembelajaran Role Playing ini telah dipersiapkan seluruh perangkat 

pembelajaran yang diperlukan dalam pembelajaran, yaitu: menyusun RPP 

dengan beracuan pada silabus , menyusun instrumen penilaian, dan 

membagikan peran sebelum pelaksanaan pembelajaran akan ada 

pembagiaan peran tiap siswa satu dengan yang lain berbeda, sehingga 

siswa akan semangat dalam belajar. Perencanaan metode pembelajaran 

Role Playing ini telah sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang 

harus dipersiapkan sebelum pelaksanaan pembelajaran, karena 

perencanaan sangat penting untuk dilakukan sebelum melaksanakan 

pembelajaran agar pembelajaran bisa terarah dan guru juga mudah dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Metode Pembelajaran Role Playing Pada Mata 

Pelajaran Aqidah Akhlak di MI Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember 

Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak, dari data yang didapat 

dengan metode role playing memberikan kesempatan kepada setiap siswa 

untuk terlibat aktif saat pembelajaran berlangsung.  

Adapun pelaksanaan metode Role Playing pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak di kelas IVa Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 
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Ajung Jember secara umum terdiri 9 langkah-langkah metode 

pembelajaran Role Playing menurut Miftahul Huda yaitu: 

 ”1) Guru menyusun ( menyiapkan ) skenario yang akan di 

tampilkan, 2) Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari 

skenario dalam waktu beberapa hari sebelum pelaksanaan 

Kegiatan Belajar Mengajar, 3) Guru membentuk kelompok siswa 

yang masing- masing beranggotakan 5 orang, 4) Guru 

memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai, 

5) Guru memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk 

melakukan skenario yang sudah dipersiapkan, 6) Masing- masing 

siswa berada di kelompoknya sambil mengamati skenario yang 

sedang diperagakan, 7) Setelah selesai ditampilkan, masing- 

masing siswa diberikan lembar kerja untuk membahas/ memberi 

penilaian atas penampilan masing- masing kelompok, 8) Masing- 

masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya, 9) Guru 

memberikan kesimpulan secara umum, kemudian melakukan 

evaluasi seperti biasanya dan setelah itu penutup.”
106

 

 

Berdasarkan pendapat tersebut pelaksanaan metode pembelajaran 

Role Playing pada mata pelajaran Akidah Akhlak  di kelas IVa MI 

Salafiyah Syafi’iyah Ajung  Jember ada 5 langkah, yang mana pada poin 

ke 4 kelompok siswa- siswi yang lain diberi kesempatan untuk bertanya 

atau mengometari persentasi teman lainnya untuk memperkuat daya ingat 

dan pemahaman siswa. Selain itu juga menunjukkan semangat siswa 

dalam belajar dapat terlihat dengan diberikannya kesempatan kepada 

siswa lain untuk bertanya atau mengomentari persentasi temannya 

      Dengan demikian, pelaksanaan metode pembelajaran Role Playing 

telah berjalan dengan efektif sesuai dengan prosedur yang telah 

ditentukan. Akan tetapi metode pembelajaran Role Playing di Madrasah 

Ibtidaiyah Ajung Jember pada poin ke 4 kelompok siswa siswi yang lain 
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 Miftahul Huda,  Model- Model Pengajaran dan Pembelajaran, Isu- Isu Metodis dan 

Paragdimatis, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016 ), 209- 210. 
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diberi kesempatan untuk bertanya atau mengomentari presentasi 

temannya untuk memperkuat daya ingat dan pemahaman siswa, dan dari 

sini juga terlihat pada pelaksanaan pembelajaran Role Playing siswa 

terlihat lebih semangat dan aktif dalam belajar dari pada saat siswa hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru. 

3. Evaluasi Metode Pembelajaran Role playing Pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak di MI Salafiyah Syafi’iyah Jember Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

Setelah merencanakan dan juga melaksanakan tentunya seorang 

guru mengevaluasi tentang kesesuaian pencapaian yang sudah 

direncanakan oleh guru atau belum, maka dari itu proses evaluasi dalam 

pembelajaran sangatlah penting. 

Tahap evaluasi metode pembelajaran role playing pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak di kelas IVa Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’ iyah 

Ajung Jember, diantaranya: 

a. Evaluasi Proses 

1) Guru sudah dapat menilai dari awal siswa pembagian peran, jika 

siswa gaduh atau bingung dari peran  yang akan diperankannya dan 

juga saat presentasi tidak bisa maka nilainya kurang bagus. 

2) Guru meminta siswa untuk mempersentasikan tiap kelompok jika  

sesuai dengan pembagiannya perannya. 

3) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang presentasinya 

paling bagus dan terlihat sangat aktif dikelas.  
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b. Evaluasi Hasil 

Evalusi Hasil yaitu penilaian yang di dapat dari hasil siswa 

menjawab soal yang telah diberikan atau dari ulangan harian, tugas dan 

lain-lain. 

Temuan-temuan tersebut selaras dengan pendapat Moh. Sahlan, 

dalam bukunya evaluasi pembelajaran, yang menyatakan: 

“Evaluasi adalah penyediaan informasi yang dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.” 

 

Secara umum evaluasi bertujuan untuk melihat sejauhmana 

suatu kegiatan tertentu dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan, 

dengan digunakan evaluasi proses dan evaluasi hasil ini sama halnya 

dengan menggunakan teknik evaluasi tes dan non-tes, yang menurut 

Moh. Sahlan teknik tes adalah penilian yang dilakukan dengan 

menggunakan tes, baik itu tes tulis, ataupun wawancara. Sedangankan 

teknik non-tes adalah penilaian yang dilakukan tanpa melalui tes, 

biasanya digunakan untuk menilai karakteristik dari siswa, bisa melalui 

observasi, skala sikap, angket dan wawancara.
107

 

Jadi implementsi metode role playing dari pra, perencanaan, 

pelaksanaannya yaitu: evaluasi proses dan evaluasi hasil yang 

digunakan dalam  diterapkannya pembelajaran Role Playing pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak di kelas IVa Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Syafi;yah Ajung Jember siswa lebih memahami dan mengerti dari 

proses dapat menanamkan akhlak siswa siswi dalam kehidupan sehari- 
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 Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran,107-177. 
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hari dari kisah Siti Masyitah dapat menumbuhkan akhlak terpuji yaitu 

sabar, tolong menolong, tabah dalam menghadapi cobaan sedangkan 

evaluasi hasil dapat dilihat dari nilai tugas, ulangan harian dan nilai 

ujian semester. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Dari data yang telah ditemukan di lapangan baik dari hasil, observasi, 

wawancara dan dokumentasi maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perencanaan metode role playing pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

kelas IVa yaitu: dengan menyusun Prota, Promes, Silabus dan RPP. Akan 

tetapi lebih dikembangkan dalam RPP dengan menggunakan metode role 

playing sehingga setiap siswa dapat menumbuhkan akhlak yang telah 

dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Pelaksanaan metode Role Playing pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

kelas IVa yaitu: guru memberikan skenario pada tiap kelompok kepada 

semua siswa, guru membagi tiap kelompok terdiri dari 5 anggota siswa, 

guru membagikan peran tiap kelompok yang berbeda tiap siswa, guru 

memberikan waktu latihan sebelum pelaksanaan metode role playing, 

guru memilih secara acak tiap kelompok untuk mempraktekkan di depan 

kelas secara bergantian, kelompok yang mempraktekkan di depan kelas 

dan audiens yang memperhatikan, mengamati dan menilai kelompok 

temannya sendiri yang mempraktekkan di depan kelas, guru memberikan 

kesimpulan secara umum, setelah itu evaluasi. 

3. Evaluasi metode Role playing pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas 

IVa yaitu: evaluasi proses dan evaluasi hasil siswa lebih memahami dan 

mengerti dari proses dapat menanamkan akhlak siswa siswi dalam 
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kehidupan sehari- hari dari kisah Siti Masyitah dapat menumbuhkan 

akhlak terpuji yaitu sabar, tolong menolong, tabah dalam menghadapi 

cobaan sedangkan evaluasi hasil dapat dilihat dari nilai tugas, ulangan 

harian dan nilai ujian semester. 

 

B. Saran 

       Setelah meneliti dan memperhatikan tentang implementasi metode 

pembelajaran Role Playing pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Kelas IVa 

MI Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember tahun pelajaran 2017/2018. Maka 

penulis memberikan saran-saran yang diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi beberapa pihak diantaranya: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

       Diharapkan untuk Kepala Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 

Ajung Jember terus memberikan semangat kepada para guru  untuk terus 

berinovasi dan kreatif dalam menerapkan metode pembelajaran. 

2. Bagi Guru  

       Diharapkan para guru yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Syafi’iyah Ajung Jember supaya lebih kreatif dalam mengajar siswa 

sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik. 

3. Bagi Siswa 

       Dengan adanya implementasi metode pembelajaran Role Playing ini 

diharapkan siswa agar lebih bersemangat lagi dalam pembelajaran, 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

92 

 

 

 

sehingga dapat menjadi siswa yang berkualitas dan mempunyai 

kreatifitas yang tinggi serta dapat mencapai tujuan pendidikan. 
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Lampiran 2 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Implementasi 

Metode Role 

Playing Pada 

Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak 

di Madrasah 

Ibtidaiyah 

Salafiyah 

Syafi’íyah 

Kecamatan 

Ajung 

Kabupaten 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2017/2018 

 

 

 

 

 

1. Metode Role 

Playing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perencanaan  

 

 

 

 

2. Pelaksanaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Evaluasi  

 

a. Prota 

b. Promes 

c. Silabus 

d. RPP  

   

a. Pengertian 

metode Role 

Playing 

b. Langkah- 

langkah 

metode Role 

Playing 

c. Kelebihan dan 

kelemahan 

metode Role 

Playing 

 

a. Evaluasi 

proses 

b. Evaluasi hasil 

 

1. Data Primer:  

a. Kepala 

sekolah 

b. Guru mata 

pelajaran 

Akidah 

Akhlak 

c. Siswa 

 

2. Data 

Sekunder: 

a. Dokument

asi 

b. Catatan 

lapangan 

c. Kepustaka

an 

a. Pendekatan 

penelitian kualitatif 

b. Jenis Penelitian : 

Penelitian lapangan 

c. Lokasi : 

Madrasah ibtidaiyah 

salafiyah syafi’iyah 

ajung jember 

d. Metode 

pengumpulan data: 

a. Wawancara 

b. Observasi  

c. Dokumentasi 

e. Keabsahan data 

menggunakan 

triangulasi sumber 

 

1. Bagaimana perencanaan 

metode role playing pada 

mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas Iva di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Salafiyah Syafi’íyah Ajung 

Jember? 

2. Bagaimana  pelaksanaan 

metode role playing pada 

mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas IVa di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember ? 

3. Bagaimana evaluasi 

metode role playing Pada 

Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak kelas IVa di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember? 
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Lampiran 4 

PEDOMAN PENELITIAN  

 

A. Pedoman Observasi  

1. Observasi tentang lokasi atau tempat di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Syafi’iyah Ajung Jember 

2. Proses kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak khususnya pada metode role 

playing di kelas IVa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember 

3. Kondisi siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung di dalam kelas 

khususnya pada kelas IVa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 

Ajung Jember 

B. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana perencanaan metode role playing pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas IVa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018? 

2. Bagaimana pelaksanaan metode role playing pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas IVa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember Tahun Pelajaran 2017/ 2018? 

3. Bagaimana evaluasi metode role playing pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas IVa di MI Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember Tahun Pelajaran 

2017/ 2018? 
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4. Pedoman Dokumentasi  

a. Profil Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember Tahun 

Ajaran 2017/ 2018 

b. Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember Tahun 

Ajaran 2017/ 2018 

c. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember 

Tahun Ajaran 2017/ 2018 

d. Denah wilayah/ lokasi Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember Tahun Ajaran 2017/ 2018 

e. Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember Tahun Ajaran 2017/ 2018 

f. Foto pelaksanaan metode Role Playing Pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak kelas IVa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember Tahun Ajaran 2017/ 2018 

g. Perangkat Pembelajaran terkait metode Role Playing pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas IVa di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 

Ajung Jember Tahun Ajaran 2017/ 2018 

h. Hasil evaluasi terkait metode Role Playing pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak Di kelas IVa Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung 

Jember Tahun Ajaran 2017/ 2018 
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Lampiran 8 

 

DOKUMENTASI FOTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Luky Rahmaniar, S.Pd. selaku Kepala Madrsah Salafiyah Syafi’iyah 

Ajung Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Mukhibbat, S.Pd. selaku Kepala Guru Akidah Akhlak di Madrsah 

Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember 
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Wawancara dengan siswi yang bernama Nabila Dwi Ruthbhathul.A kelas IVa tentang metode 

Role Playing 

 

 

  

Wawancara dengan Siswa Kelas I 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan siswi yang bernama Muhammad Ihsan Hakim kelas IVa tentang metode 

Role Playing 
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Wawancara dengan siswa yang bernama Muhammad Alfa Syahri Kelas IVa tentang metode 

Role Playing 

 

 

Diskusi pembagian kelompok metode role playing dari kisah cerita “Siti Masitoh” 
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Presentasi kelompok 1 menggunakan metode role playing  

dari kisah cerita “ Siti Masitoh” 

 

 

 

 

 

Pembagian Kelompok Diskusi  

 

 

 

  

Presentasi kelompok 2 menggunakan metode role playing  

dari kisah cerita “ Siti Masitoh” 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 

 

Presentasi kelompok 3 menggunakan metode role playing  

dari kisah cerita “ Siti Masitoh” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanya jawab pada proses pembelajaran dari kisah cerita “ Siti Masitoh” 
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Standar Kompetensi  : 3. Membiasakan akhlak terpuji 
 

Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

3.2Membiasaka
n akhlak 
terpuji 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
melalui 
kisah 
Mashithah 

 Kisah 
Masyitah 

 Akhlak 
Masyithah 

 

 Membaca kisah Masyithah 
dari buku paket atau refrensi 
yang lain 

 Membaca tentang prilaku 
Fir’aun terhadap Mashithah 

 Berdiskusi tentang sikap-
sikap terpuji Mashithah 

 Menemukan contoh-contoh 
sifat sabar, tabah dan teguh 
dalam menghadapi cobaan 

 Membuat kesimpulan tentang 
sikap-sikap terpuji Mashithah 

 Menyebutkan 
keteguhan iman 
Mashithah 

 Menunjukkan sikap 
terpuji Mashithah 
dalam menghadapi 
cobaan dan 
mempertahankan 
Akidah 

 Menyebutkan 
contoh-contoh sifat 
sabar, tabah dan 
teguh dalam 
menghadapi 
cobaan 

 Menunjukkan sikap 
sabar, tabah dan 
teguh dalam 
menghadapi 
cobaan seperti 
Mashithah 

 

 

 

 

Jenis: 

Tes tulis 

Tes lisan  

Bentuk: 

Pilihan  

Isian  

Uraian 

Performanc
e 

6 jam Buku 
paket 

Akidah 
akhlak 
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Standar Kompetensi  : 4. Menghindari akhlak tercela 
 

Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Indikator Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 

4.1. Menghin
dari akhlak 
tercela 
melalui 
kisah 
Tsa’labah 

 Kisah 
Tsa’labah 

 Sifat-sifat 
tercela 
Tsa’labah 

 

 Membaca kisah Tsa’labah 
dari buku paket atau referensi 
yang ada 

 Menceritakan materi yang 
telah dibacanya kepada 
teman sekelompok 

 Berdiskusi tentang kisah 
Tsa’labah yang sudah dibaca 

 Mengidentifikasi  sifat-sifat 
tercela yang dilakukan oleh 
Tsa’labah 

 Bertanya jawab dengan 
sesama teman dan dengan 
guru tentang kisah Tsa’labah 

 

 Menceritakan  kisah 
Tsa’labah 

 Menunjukkan 
perilaku tercela dari 
kisah Tsa’ labah 

 Menunjukkan contoh 
sifat-sifat tercela 
seperti yang ada 
pada Tsa’labah 

 Menunjukkan cara 
menghindari sikap-
sikap dan perilaku 
yang tercela yang 
ada pada kisah 
Tsa’labah 

Jenis: 

Tes tulis 

Tes lisan  

Bentuk: 

Pilihan  

Isian  

Uraian 

Performac
e  

 

6 jam 

 

Buku 
cetak 

Lks  

Referensi 
lain 

 

 
......... , ………………… 

Mengetahui,          Guru Mata Pelajaran,  
Kepala Madrasah 
 
 
 
 
_________________        ________________________ 
NIP./NRK.          NIP./NRK. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah/Madrasah : Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 

Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 

Kelas/Semester  : IVa (Empat A) / 1 (Ganjil)  

Materi Pokok              : Indahnya Berperilaku Terpuji (2)                                      

Alokasi Waktu  :  2 X 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Kompetensi Inti (KI 1): 

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya  

2. Kompetensi Inti (KI 2): 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya  

3.  Kompetensi Inti (KI 3): 

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Kompetensi Inti (KI 4): 

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar 

2.5 Memiliki sikap tabah dan sabar dalam menghadapi cobaan sebagai 

implementasi dalam meneladani  kisah Mashithah 
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C. Indikator 

1. Menjelaskan akhlak terpuji? 

2. Menyebutkan macam- macam akhlak terpuji ? 

3. Menyebutkan sikap terpuji Mashithah ? 

4. Menjelaskan hikmah dari kisah cerita Siti Masythah? 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan akhlak terpuji? 

2. Siswa dapat menjelaskan tentang sikap terpuji Mashithah ? 

3. Siswa dapat menyebutkan sikap terpuji Mashithah 

4. Siswa dapat menjelaskan hikmah dari kisah cerita Siti Masythah? 

 

E. Materi Pembelajaran 

     Kisah Siti Mashitah 

Fir’aun yang menganggap dirinya sebagai Tuhan, setelah kedatangan 

Nabi Musa AS merasa sangatlah gelisah dan resah akan dakwah Nabi Musa 

AS, karena Nabi Musa telah menunjukkan mu’jizat yang sangat menakjubkan 

dari tongkat yang berubah menjadi ular, dan tangan yang mengeluarkan sinar 

di depan kedua mata Fir’aun. Dia takut kalau semua orang akan mengikuti 

Nabi Musa AS. Untuk itu Fir’aun selalu berlaku kejam kepada pengkut Nabi 

Musa  AS. Untuk menakut-nakuti yang lain agar agar tidak menyembah Allah. 

Meskipun tak banyak yang langsung masuk Islam setelah mendengar dakwah 

Nabi Musa AS.Namun banyak orang yang diam-diam mengikuti petunjuk Nabi 

Musa AS.Salah satunya adalah Siti Mashithah yang menjadi tukang sisir Putri 

Kerajaan. 

 

  

F.. Metode Pembelajaran 

 Role playing 

 

G. Media, Alat/ Bahan dan Sumber Pembelajaran 

1. Media,Alat/Bahan:  

Kertas HVS 

2. Sumber Pembelajaran: 

Buku panduan Akidah Akhlak Kelas IVa 
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Buku panduan Akidah Akhlak Kelas IVa. 

Pengalaman siswa 

 

H. Langkah- Langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan/Kegiatan Awal ( 10 menit) 

a. Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu siswa memimpin doa 

b. Guru mengabsensi siswa sambil menanyakan kabar 

c. Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui pertanyaan singkat 

d. Guru mempersiapkan fisik dan psikis siswa melalui senam otak/nyanyi 

e. Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi yang akan 

dicapai  

f. Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan 

selama proses pembelajaran 

g. Guru membentuk kelompok dari metode role playing 

 

2. Kegiatan Inti ( 40 Menit ) 

a. Mengamati 

1) Siswa menyimak penjelasan guru tentang makna dan manfaat 

bersikap tabah dan sabar dari kisah Siti Mashithah dengan masing- 

masing kelompok 

2) Siswa membaca waktu yang tepat kapan harus bersikap tabah sabar 

dari kisah Siti Mashithah dengan masing- masing kelompok 

b. Menanya  

1) Melalui stimulus guru, siswa menanyakan tentang mengapa harus 

bersikap tabah dan sabar dari kisah Siti Mashithah dengan masing- 

masing kelompok 

2) Siswa memberi umpan balik tentang manfaat bersikap tabah dan sabar 

c. Eksplorasi/eksperimen 

1) Siswa melalui kelompoknya, berdiskusi tentang mamfaat bersikap 

tabah dan sabar dari kisah Siti Mashithah dengan masing- masing 

kelompok 
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2) Siswa melalui kelompoknya masing-masing menggali makna tabah 

dan sabar kisah Siti Mashithah dengan masing- masing kelompok 

3) Untuk menguasai kompetensi ini salah satu model pembelajaran 

yang cocok adalah Role Playing yang mana guru meminta kepada 

siswa untuk bermain peran sesuai materi pelajaran 

d. Mengasosiasi 

1) Masing-masing kelompok merumuskan makna, manfaat dan waktu 

yang tepat bersikap tabah dan sabar 

2) Secara bergantian, masing-masing kelompok mempresentasikan 

dengan kelompok masing- masing di depan kelas melalui metode role 

playing 

3) Selanjutnya dilanjutkan dengan mempresentasikan hasil diskusinya 

dan penilaian antar sesama teman yang di wakilkan antar kelompok 

4) Membuat kesimpulan dari materi perilaku akhlak baik Siti Mashithah 

yang pantas untuk diteladani 

e. Mengkomunikasikan  

1) Menyampaikan kembali isi kesimpulan tentang materi perilaku akhlak 

terpuji Siti Mashithah 

 

3. Penutup ( 10 menit) 

a) Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran 

b) Guru mengajak siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 

c) Guru mengadakan tes 

d) Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran 

e) Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya 

f) Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan penanaman KI 1 

dan KI 2  

g) Guru mengajak berdoa akhir majelis dilanjutkan dengan salam dan 

berjabat tangan 
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H. Penilaian 

1. Teknik Penilaian  
a. Test 
b. Non test 

 

2. Bentuk Instrumen Penilaian  

a. Penilaian Proses           : Observasi (bermain peran), Penilaian diri 

b. Penilaian Hasil belajar         : Test Tulis, Test lisan dan penugasan  

(Unjuk Kerja)   

 

 

3. Prosedur Penilaian  

a. . Sikap Spiritual 

Format Penilaian dan Penskoran Sikap Spiritual 

 

         Nama Siswa                                : 

        Kelas                                            : 

        Materi Pembelajaran                    : 

 

No 

 

Pertanyaan Tanggapan 

Selalu Sering Jarang Tidak 

Pernah 

Skor 

1.  Berdo’a sebelum 

dan sesudah 

melaksanakan 

kegiatan 

     

2. Bersyukur atas 

karunia Allah 

     

3. Tidak Menganggu 

kawan yang 

sedang beribadah  

 

 

   

4. Rajin 

mengerjakan solat 

setiap hari 
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JUMLAH SKOR      

KETERANGAN NILAI N.A 

Selalu    = Skor 4 

Sering   = Skor 3 

Jarang   = Skor 2 

Tidak Pernah = Skor 1 

Skor yang diperoleh x100 

Skor maksimal 

 

 

Catatan: 

........................................................................................................................... 

 

 

b. Sikap Sosial 

1) Observasi 

Lembar Pengamatan Sikap 

 

Kompetensi Dasar :                                                    Hari/ Tanggal: 

No Nama Siswa Perilaku Yang diamati 

  Percaya Diri Keaktifan Tepat Waktu 

  3 2 1 3 2 1 3 2 1 

           

           

           

 

Keterangan:  

Kriteria Penilaian 

3 : Membudaya 

2 : Berkembang 

1 : Belum terlihat 
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2) Penilaian Diri 

Format Penilaian Diri Siswa 

 

                Nama                       : ................................... 

                Kelas                        : .................................... 

                Semester                  ; ................................... 

 

              Peserta didik memberi tanda ceklist ( v ) pada kolom ya atau tidak di 

bawah ini, guru mengarahkan peserta didik untuk memilih salah satu         

jawaban sesuai persepsi diri siswa.       

 

               Keterangan: 

 Penilaian persepsi diri siswa untuk mencocokkan persepsi diri 

siswa dengan kenyataan yang ada. 

 Hasil penilaian persepsi diri siswa digunakan sebagai dasar guru 

untuk melakukan bimbingan dan motivasi lebih lanjut. 

 

3) Penilaian Antar Teman 

Format Penilaian Antar Teman 

 

    Nama teman yang dinilai  :  .................................. 

    Nama Penilai                            :  .................................. 

    Kelas                                         :  .................................. 

    Semester                                   :  ................................... 

    Waktu penilaian                      :  ................................... 

 

Berilah tanda ceklist ( v ) pada kolom ya atau tidak di bawah ini ! 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. Berusaha belajar 

dengan sungguh- 
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sungguh 

2. Mengajukan 

pertanyaan jika 

ada yang tidak 

dipahami 

  

3. Berperan aktif 

dalam kelompok 

  

4. Menyerahkan 

tugas tepat waktu 

  

5. Selalu membuat 

catatan hal- hal 

yang saya anggap 

penting 

  

 

Keterangan : 

 Penilaian antar teman digunakan untuk mencocokkan persepsi 

diri siswa dengan persepsi temanya serta kenyataan yang ada. 

 Hasil penilaian antar teman digunakan sebagai guru untuk 

melakukan bimbingan dan motivasi lebih lanjut. 

 

              Nilai =        Skor Perolehan x 100 

                                 Skor Maksimal  

 

 

                                                             Jember, 24 Juli 2017 

     Mengetahui,  

     Kepala MI  Salafiyah Syafi’iyah                          Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

     Luky Rahmaniar, S. Pd.                                        H. Mukhibbat, S. Pd.I 

     NIP                                                                       NIP. 1965 0731 1986 031 005 
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PROGRAM SEMESTER  

TAHUN PELAJARAN 2017 / 2018 

Nama Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Ajung Jember 
Kelas/ Semester : IV/1 
Mata Pelajaran : Aqidah Akhlak  
Kode Kompetensi : 3.  
Standar Kompetensi : Membiasakan berakhlak terpuji serta dapat menghindari akhlaq tercela dalam kehidupan sehari-hari 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok 

Alokasi 

Waktu 

Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 

3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

 

3.1. Membiasa-
kan 
berakhlak 
terpuji 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
(4) 

 

 Mengetahui 
pengertian jujur, 
benar, teguh 
pendirian, adil, 
dan taat kepada 
Allah. 

 

 Menyebutkan 
ciri-ciri Jujur, 
benar, 
teguh pendirian, 
adil, dan taat 
kepada Allah. 

 

 Menunjukkan 
contoh-contoh 
perilaku 
slkap hidup jujur, 
benar, teguh 
pendirian, adil, 
dan taat kepada 
Allah. 

 

 Menunjukkan 
akibat/keuntu-

 
Akhlak terpuji 

 

6  JP 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok 

Alokasi 

Waktu 

Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 

3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

ngan 
hidup jujur, 
benar, teguh 
pendirian, 
adil, dan taat 
kepada Allah. 

 

 Menyadari 
pentingnya sikap 
hidup 
jujur, benar, 
teguh pendirian, 
adil, 
dan taat kepada 
Allah. 

 

 Memilih sikap 
dan perilaku 
jujur, 
benar, teguh 
pendirian, adil, 
dan 
taat kepada 
Allah. 

 

 Membiasakan 
untuk hidup 
dengan 
sifat jujur, benar, 
teguh pendirian, 
adil, dan taat 
kepada Allah 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok 

Alokasi 

Waktu 

Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 

3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Uji Materi 2 JP                             

Remedial  2 JP                             

Pengayaan  2 JP                             

 

 

 

              Mengetahui,  Jember, 24 Juli 2017 

 Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Guru Kelas 

 

 

 

 Luky Rahmaniar, S.Pd                                                                                                                       H. Mukhibbat, S.Pd,I 

 NIP.   NIP. 1965 0731 1986 031 005 
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PROGRAM TAHUNAN 

 

Mata Pelajaran : Aqidah Akhlak 

Satuan Pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 

Tahun Pelajaran : 2017/2018 

Kelas : IVa (Empat) 

 

Smt Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Alokasi 

Waktu 

Keterangan 

Satu 1. Memahami kalimat thayyibah (masyaa 

Allah dan subhanallah) dan Al-Asma 

al-Husna (al Aliim, adh Dhohir, Ar 

Rasyiid dan Al Haadii) 

1.1    Mengenal Allah melalui kalimat thayyibah 

(masyaa Allah dan subhanallah). 

1.2    Mengenal Allah melalui sifat-sifat Allah yang 

terkandung dalam Al-Asma al-Husna (al 

Aliim, adh Dhohir, Ar Rasyiid dan Al 

Haadii).  

 

  

2. Beriman kepada kitab-kitab Allah 

 

 2.1    Mengenal kitab-kitab Allah.   

3. Membiasakan akhlak terpuji  

 

3.1    Membiasakan sikap hormat dan patuh dalam 

kehidupan sehari-hari.  

3.2.   Membiasakan sikap tabah dan sabar dalam 

menghadapi cobaan melelui kisah Mashithah 

  

  

4. Menghindari akhlak tercela. 4.1. Menghindari akhlak tercela melalui kisah 

         Tsa’labah  

 

  

Total jam pelajaran semester 1   
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PROGRAM TAHUNAN 

 

Mata Pelajaran : Aqidah-Akhlak   

Satuan Pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah 

Tahun Pelajaran : 2017/2018 

Kelas : IVa (Empat) 
 

Smt Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Alokasi 

Waktu 

Keterangan 

DUA 5. Memahami kalimat thayyibah 

(assalaamu’alaikum) dan Al-Asma al-

Husna (As Salaam, Al Mukmin dan Al 

Latiif) 

5.1. Mengenal Allah melalui kalimat thayyibah 

(assalaamu’alaikum). 

5.2. Mengenal Allah melalui sifat-sifat Allah yang 

terkandung dalam Al-Asma al-Husna (As 

Salaam, Al Mukmin dan Al Latiif). 

 

  

6. Beriman kepada Rosul-rosul Allah..  6.1    Mengenal Rosul dan Nabi Allah.   

7. Membiasakan akhlak terpuji  7.1    Membiasakan akhlak siddiq, amanah, tabligh,  

fathanah dalam kehidupan sehari-hari. 

7.2    Membiasakan akhlak terpuji terhadap teman 

dalam kehidupan sehari-hari.  

7.3    Mencintai dan meneladani akhlak mulia 5 

Rosul  Ulul Azmi. 

 

  

 8. Menghindari akhlak tercela. 8.1 Menghindari sifat munafiq dalam  

        kehidupan sehari-hari. 

 

  

Total jam pelajaran semester 2   
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 Mengetahui,  Jember,  24 Juli 2017 

 Kepala Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah                                                         Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 Luky Rahmaniar, S. Pd H. Mukhibbat, S. Pd, I 

  NIP.                   NIP. 1965 0731 1986 031 005 
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digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

BIODATA PENULIS  

 

Nama  : Deka Hevy Amalia 

NIM  : 084134043 

TTL  : Jember, 28 Januari 1993 

 Jurusan : Pendidikan Islam 

Prodi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Alamat : Perum Jember Permai III RT 003 RW 013 

  Krajan Jember  

Riwayat Pendidikan: 

1. TK Cut Nya’ dien (1998- 2000) 

2. SDN Kebonsari (2000-2006) 

3. SMP 1 Jember (2006-2008) 

4. Al- Ishlah Bondowoso (2008- 2010) 

5. MAN 1 Jember (2010-2013) 

6. S1 IAIN Jember (2013-2017)  

 

 


	1 COVER.pdf (p.1)
	2 PERSETUJUAN.pdf (p.2)
	3 PENGESAHAN.pdf (p.3)
	4 MOTTO.pdf (p.4)
	5 PERSEMBAHAN.pdf (p.5)
	6 KATA PENGANTAR.pdf (p.6-7)
	7 ABSTRAK.pdf (p.8-9)
	8 DAFTAR ISI.pdf (p.10-12)
	9 DAFTAR TABEL.pdf (p.13)
	10 DAFTAR GAMBAR.pdf (p.14)
	11 BAB I.pdf (p.15-26)
	12 BAB II.pdf (p.27-64)
	13 BAB III.pdf (p.65-75)
	14 BAB IV.pdf (p.76-103)
	15 BAB V.pdf (p.104-106)
	16 DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.107-109)
	17 PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN.pdf (p.110)
	18 MATRIK PENELITIAN.pdf (p.111)
	19 JURNAL PENELITIAN.pdf (p.112)
	20 PEDOMAN PENELITIAN.pdf (p.113-114)
	21 SURAT IZIN PENELITIAN.pdf (p.115)
	22 SURAT SELESAI PENELITIAN.pdf (p.116)
	23 DENAH LOKASI.pdf (p.117)
	24 DOKUMENTASI FOTO.pdf (p.118-122)
	25 SILABUS.pdf (p.123-124)
	26 RPP.pdf (p.125-132)
	27 PROGRAM SEMESTER.pdf (p.133-135)
	28 PROGRAM TAHUNAN.pdf (p.136-138)
	29 BUKU PAKET.pdf (p.139-149)
	31 BIODATA PENULIS.pdf (p.150)

